EVALUAS! PENGAKUAN PENMCAPATAN
PADA PT iINDUSTRI KAPAL INDCNESIA (PERSERO)
MAKASSAR

OLEH :

Nama : CHALIFAH
Mo. Pokok @ A3 1198 767-1

PROGRAM EKSTENSION
FAKULTAS EKONOMI JURUSAN AKUNTANSIL
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2002




EVALUASI PENGAKUAN PENDAPATAN
PADA PT INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO)

MAKASSAR

OLEH:

MNama : CHALIFAH
No. Pokok +  A31198767-1

Skripsi diajukan untuk memenuhi salah satu syarat

dalam mencapai Gelar Sarjana pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi
Program Ekstensi Universitas Hasanuddin

Makassar
DISETUJUI OLEH :
PEMBIMBING I PEMBIMBING II
(Dra. GRACE T. PONTOH, M.Si, Ak) (Drs. ARIFIN, M.Si, Ak




EVALUASI PENGAKUAN PENDAPATAN PADA
PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO)
MAKASSAR

Oleh:
CHALIFAH
NIM. A51198767

!
]

TELAH DIUJI DAN LULUS T.A.HGGAL

C _'T TIM PENGUJL

Nama Peniuii 3 '_- - <. Jabatan
1. Dra. Grace T. Pontoh, MEl ﬁ.k s .. - Ketua
2. Drs. Arifin, M.5i, Ak ' Sekretaris
3, Drs. Mansyur Zain, DESS. Ak . = Anggota
4, Dra. A. I{usﬁmﬁwéﬁ M.Si 1 b "fﬁ.ngguta
5. Dra. Nirwana, ]"-"["Si Ak ;lL* 5 I_fﬁnggma

.
e 5

Disetﬁjui r.:tle.h

= <" Tim Pang‘uji
Jurusan Akuntansi

konomi
Eanlfvuitr:?tfs Hisanuddin Fakultas Ekonomi UNHAS
Ketua,

Ketua, @
= S

Dra. Grace T. Pontoh, M.Si. Ak

Program Ekstensi




KATA PENGANTAR

Avsalamu ‘Alaikum Warahmaruflaki Wabarakatuh

Syukur Alhamduliliah penulis panjatkan kehadirat Allsh SWT atas berkah dan
karunia-Nya schingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu
syaral untuk menyelesaitkan pendidikan pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi
Program Ekstensi Universitas Hasanuddin Makassar.

Skripsi ini membahas mengenai Evaluasi Pengakuan Pendapatan pada PT. Industri
Kapal Indonesia {Persero) Makassar,

Selama perkuliahan sampai dengan skripsi, penulis telah banyak mendapat bantuan
dari semua pihak sehingga pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
kepada:

Teristimewa kepada Ayahands Drs. H.A. Chalid dan Hj. Djubaedah yang
setiap saat memberiken doa restu, motivasi dan dorongannya serta
pengorbanannya, baik materil maupun moril selama penulis menuntut lmy,
akhimya sembah sujud penulis haturkan kepada keduanya. Semoga beliau tetap
dalam lindungan Allah SWT.

Ihy Dra. Grace T. Pontoh, M.Si,AK dan Bapak Drs. Arifin,M.SL,AK yang telah
meluangkan waktu dao pikiran untuk memberikan petunjuk dan bimbingan
selama penulisan sknpsi.

Bapak Drs. Harryanto, M.Com selaku Ketua Program Ekstensi Fakultas
Ekonomi Universitas Hasanuddin dan seluruh staf pengajar serta staf akademik
yang scnantiasa memberikan dorongan dan bimbingan selama penulis mengiicut
pendidikan di Fakultas Ekonomi Program Ekstensi Universitas Hasanuddin.
Direktur Utama P.T Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar beseria staf
yang telah memberikan data-data selama penulisan skripsi ini.

Kepada Qaudara-saudaraku Kak Ma'mud (tnm’s ‘ama nasehat-nasehatnya
«iermasuk omelannya), Kak Idba (trim’s juga nasehatnya dan biskalnya), Kak
‘Am (thank’s ama naschat and hadiah-hadiahnya), Kak Na'na (makacih juga
nasehatnya dan hadiah-hadish dan biskalnya), Kak ‘Enong (‘kacih ‘na ‘ama
semusa nasehat dan bantuan yang kau’ berikan dan gossip-gossipnya 'boo), Kak
Ibob (makacih juga ema nasehat dan marah-marahnya) dan adik-adik yang
tersayang Adik Dayat (makacih ‘ama info-infonya), Adik Elil (makacih ‘ama
biskalnya), dan untuk Adik kecilku yang tersayang Adik Wahid/Ait/Enceh

iv



(mudah-mudah kau diberikan kesehatan dan ketenangan hati dan kebesaran hati
“Karena Kamu merupakan Pelita Hati Kakak-kakakmu).

s Kepada sahabat-sahabatku (Fathe, Enton, Conny, Idvy, Linda, Rima, Nursiani,
Mbah Ade, Muna, Ferra, Uni, Nenno, Surry, [ka, Ayu, Wahyuni, Sant,
Etha Malik, Albret, Waty, Ani, Putri, Ningsih dll) dan rekan-rekan mahasiswa
yang telah banyak memberikan motivasi dan bantuan dalam penyelesatan laporan
ini.

« Kepada sahabat-sahabatku yang berada di Jakarta terima kasih atas doronganmu
semua dan intermenzo (biskal-biskal elu semua membuat gue kagak streeees).

¢ Kepada teman-teman di INTERNET FANS CLUB terima kasih atas dorongan dan
informasinya melalui Internet di waktu senggang..

¢ Kepada teman-teman di KANKKUNG BHARAHT CREW yang menjadi teman di
sepala suasana © Marwah,Chicha Endank,ldha, Kak Jum, Ishak, Kasma, Helm,
Anti, Awang, Ani,Kadas Lina Adi Kak Marwah and adik-adik kecil Vina dan
Vikqi; Juga anak Gank Pondokan Tamalanrea Kid Smart Club seperti dr.
Syukur, Tholip, Adhyt, Wawan, Umar Pandjang, Kanda Tito dan Babang Petot,
You both are the best in my side.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempumnaan, namun dengan
hati vang terbuka menerima saran dan kritik yang membangun untuk menjadikan
penulis yang lebih baik, agar dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan Semoga
Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua.
Amien.

Wassalamu ‘Alaikum Warehmartullahi Wabarakatih

Makassar, 2002

Penulis



DAFTAR I51

Halaman

Halaman Judul N
Halaman Persetujuan

Kata Pengantar .
Daftar 1si

e —— Y e R R SRR el L

DRSS TabEl . .occveccisisssosssnmaysomess o
Daftar Gambar ..........cocvmevevies

BAB 1 PENDAHULUAN

BAB II

BAB 1N

1.1. Latar Belakang Masalah.........cooveeiiiiniannnns

1.2. Masalah F'nkui-:

1.3. Tujuan Penelitian. ..o eriaaeeens
1.4, Manfaat Pepelitian...
1.5. Metodolog.

15.1. nmnpm:a.n;{ """Z'.'.'..‘.'.'.'.'.',',Z','.'.'.'.'.'.'.‘.',',Z‘.'.'.‘_'.'.'.I..
1.5.2. Metode Penelitian...
1.5.3. Jenis dan Sumber Dm: ........................................

1.5.4. Metode Analisis...

5 skl PR e oo i s

LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Pendapatan. ..
2.1.1. Pengertian Pml:lnpatan

2.1.2. Karakteristik Pmdupalan '.'.'.'.'.'.',',',','.'.‘,','.'.'.'.'.'.'.'.'.',Z','.",'_'_'.'"

2.1.3. Sumber Pendapatan...

22. P:ngakunn Pendapatan ..........

2.2.1. Kriteria ngnkml’mdapﬂm

222 Saat Pengakuan Pendapatan... e

2.3. Mﬁn&a-MdePmuﬂuumdapm Kunmk
Jangka Panjang

23.1. Vst

93.2. Metode Persentase Penyelesaian. ...

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

31 gu-uknr{h'gamﬂm Fﬁrusnhﬂﬂll .................. P N —

1.3, Sumber Pendapatan Dan T BikyR .....occiniaseiiaig

3.3.1. Sumber Pendapatan ...

332 Jenis BISYR ..ocooiivisimmsimmrimiinn s s

i
i
v

vl

- TR N

41
49

51



—

BAB IV EVALUASI PENGAKUAN PENDAPATAN PADA PT
INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO)

4.1. Pengakuan Pendapatan pada PT Industri Kapal Indonesia

CPBTERTE i e e S s 36
4.2, Evaluasi Pengakuan Pendapatan PT IKI  Menurut
Pernyataan Standar Akuntansi Kepangan (PSAK) No3 ... 56

BAB V¥V PENUTUP

o b RO v e e AR sk I
L o Ty L ST RR TP EVSNPTTT . . |

DAFTAR PUSTAKA ... A SR SR S N TS 69

Vil



Tabel 3.1.

Tabel 3.2.
Tabel 4.1.

Tabel 4.2,
Tabel 4.3.
Tabel 4.4,
Tabel 4.5.
Tabel 4.6,

PAFTAR TABEL

Neraca PT (Persern) Industri Kapal Indonesia Makassar Per 31
Desember 1998, 1999 2000 .

Perhitungan Laba-Rugi PT (Persero) Industri Kapal Indonesia

Makassar ..... o

Jumal Pembuatan H.apﬂl Ill:an Deugan Menggtmﬂmn Metode

Kontrak Selesai ...
Rincian Realisasi Biaya Pembuatan Enpeﬁi Il{an

Perlitungan Persentase Penyelesaian Proyek Pembuatan Kapal

Perhitungan Pendapatan dan Laba KotorYang Diakai  ..........
Perbandingan Pengakuan Pendapstan  ............coceeeeemneeen...
Perbandingan Pengakuan Laba Kotor — ..cvviisismiiiis,

il

L e LR LR ]

34
33
57
58
59

85



Tl T

aaaaaaaaaaaaaa



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, kehidupan dunia usaha dalam meningkatkan pembangunan
nasional semakin nyata dan terasa oleh lapisan masyarakat. Hal mi tercermin
pada kontribusi perusahaan baik BUMN maupun Swasta dalam penyedizan
rencana dan prasarana seria pajak penghasilan yang menambah penghasilan
pemerintah.

Industri Kapal Indonesia {Persero) Makassar merupakan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa konstruksi atau pembuatan
kapal-kapal baru, serta perawatan atau perbaikan perkapalan, dan lain-lain.
BUMN adalah salah satu pelaku ekonomi yang mempunyai peranan strategis
dalam pembangunan ckonomi dan dunia usaha nasional, oleh karena itu tingkal
kesehatan dan efesiensi BUMN akan ikt mempengaruhi kinerja pergkonomian
negara,

Secara umum perusahaan mempunyai tujusn atau sasaran yang sama
yaitu untuk memperoleh keberhasilan dalam mempertahankan kelangsungan
hidup perusahaan, memperoleh laba dan melakukan pengembangan. Untuk
mengetahui kondisi perusahsan tersebut dapat diperoleh dalam laporan
keuangan, Laporan keuangan yang disusun tersebut dimaksudkan untuk

memberikan informasi keuangan secara kuantitatif terhadap pihak-pihak yang
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berkepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi, baik untuk pihak
perusahaan itu sendiri (pihak interen), maupun pihak-pihak yang berkepentingan
lainnya (pihak eksteren) dalam hal im pemegang saham, kreditur, pemerintah,
dan lain-lain.

Agar para pembaca laporan keuangan memperoleh informasi yang jelas
dan tidak memberikan penafsiran yang keliru, maka laporan keuangan harus
disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang baku agar
mencerminkan aspirasi dan makna dari dunia usaha. Laporan keuangan harus
bersumber dari cara penilaian, pencatatan, dan perhitungan yang sesual dengan
Siandar Akuntansi Keuangan (SAK) Laporan keuangan yang disusun secara
periodik tersebut harus dapat menggambarkan prestasi perusahaan pada suatu
waktu tertentu.

Untuk dapat mengetahui prestasi perusahaan pada suatu periode, periu
diadakan pengukuran terhadap umsur-unsur yang terdapat dalam laporan
keuangan, Informasi yang paling batk untuk dijadikan indikator mengenai
MMMinfmmaﬂmemmi laba perusahaan,

Kelayakan laba perusghaan sangal dipengaruhi oleh saat penentuan
pengakuan pendapatan, Kesalahan dalam saat penentuan pengakuan pendapatan
dapat mengakibatkan laba periodik disajikan seccara nun.;rsfared ataupun
widerstated. Bagian penting proses penentuan laba adalah membedakan
kenaikan akiiva yang disebabkan oleh bertambahnys pendapatan dengan

kenaikan aktiva yang disebabkan oleh hal-hal lain,
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Perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi atau pembuatan kapal-
kapal baru, serta perawatan atau perbaikan perkapalan, dan lain-lain memiliki
cara pengakuan pendapatan yang agak berbeda dengan jenis perusahaan jasa
lainnya. Perusahaan jasa lannya mengakui hasil pendapatannya dan hasil
penjualan, sedangkan perusahaan jasa konstruksi atau pembuatan kapal-kapal
paru serta perawatan atan perbaikan perkapalan, dan lain-lain mengakui
pendapatannya dari hasil pesanan pekerjaan, Banyak diantara kontrak kerja
pesanan tersebut yang mempunyai jangka wakiu penyelesaian lebth dan satu
periode akuntansi. Apabila pendapatan sebesar harga kontrak baru diaku pada
saat produk tersebut selesai dan diserahkan kepada pemesan, maka timbul
ketidakseimbangan antara volume produksi dan volume kegiatan produksi dalam
tiap periode, sebab biaya-biaya yang telah dikeluarkan harus diakui pada periode
yang berjalan (current period).

Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar adalah suatu perusahaan
yang bergerak di bidang konstruksi milik negam (BUMN) dengan skala usaha
yang cukup besar, yang kegiatannya utamanya adalah pembuatan kapal-kapal
baru, serta perawatan atau perbaikan perkapalan, dan lain-lain. Industri Kapal
Indonesia (Persero) Makassar berproduksi berdasarkan pesanan (Job Order) dan

metode pengakuan mmmﬁmmmmmmlm.



1.2. Masalah Pokok

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas permasalahan

vang dihadapi perusahaan adalah perusahaan belum menerapkan pengakuan

pendapatan sesuai dengan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

Nomaor 34.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi pengakuan pendapatan

pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero) sesuai dengan PSAK Mo, 34,

1.4. Manfaat Penelitian

a. Bagi perusahaan diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan

C.

pertimbangan berkenan dengan masalah yang dihadapi oleh perusahaan
terutama yang berkaitan dengan pengakuan pendapatan,

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah atau memberikan
pengalaman belajar yang menumbuhkan sikap kemampuan meneliti. Di
samping itu juga bermanfeat untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi perusahaan dan untuk membandingkan teori yang didapat di
bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan,

Bagi pihak lain, diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahusn

dan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.



1.5. Metodologi
1.5.1. Daerah Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT industri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar yang berkedudukan di Jalan Galangan Kapal Km. 7
(Tol) Makassar.
1.5.2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam memperoleh informasi
yvang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field
Research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan
guna melihat kenyataan yang sehenarnya dar masalah yang ditefiti.
1.5.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah data
kuantitatil dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data mengenai
laporan keuangan Industi Kapal Indonesia (Persero) dan catatan
akuntansi lainnya, sedangkan data kualitatif adalah data yang diperoleh
dari pimpinan dﬂlﬂafpemsﬂhﬂ-ﬂﬂmmgﬂmiﬂpcmsi perusahaan.
qumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
yang diperoleh dengan mengambil data tertulis berupa dokumen-
dokumen seperti neraca, perhitungan laba-rugi, biaya-biaya pembuatan
kapal ikan yang dikelusrkan mulai dari awal sampai akhir kontrak yang

herkaitan dengan masalah pengakuan pendapatan.



1.5.4. Metode Analisis

industri Kapal Indomesia (Persero) Makassar ini merupakan
perusahaan jasa di bidang konstruksi atau pembuatan kapal-kapal bany,
serta perawatan atau perbaikan perkapalan. Metode analisis yang
digunakan untuk membahas masalah yang ada dalam penelitian ini adalah
metode komparatif (comparative analysis method) yaitu dengan
membandingkan metode pengakuan pendapatan yang digunakan oleh
perusahaan dengan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

MNo. 34

1.6. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian terdiri dari lima bab
yaitu bab pendahuluan, bab landasan teori, bab gambaran umum perusahaan,
bah pembahasan dan bab penutup.

Bab | merupakan bab pendahuluan yang memual latar belakang
masalah, masalah pokok, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi yang
memuat daerah penelitian, metode penelitian, jenis dan sumber dats, metode
analisis, dan sistematika pembahasan.

Bab 1 merupakan bab landasan teori yang memust identifikasi dan
peninjauan beberapa pengertian konsep pendapatan, pengakuan pendapatan, dan

metode-metode penentuan pendapatan jangka panjang,



Bab [11 merupakan bab gambaran umum perusahaan yang memuat
sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaman dan laporan keuangan
perusahaan.

Bab IV merupakan bab pembahasan yang memual tinjauan evaluasi
pengakuan pendapatan menurut perusahaan dan pengakuan pendapatan menurut
Standar Akuntansi Keuangan.

Bab V merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan saran-



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Pendapatan
2.1.1. Pengertian Pendapatan

Pada umumnya konsep pendapatan sulit dirumuskan karena
dikaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu, dan kaidah implisit atau
diasumsikan untuk menetapkan kapan pendapatan harus dilaporkan.

Didalam kepustaksan akuntansi ditemukan dua perdekatan
terhadap konsep pendapatan Pendeckatan yang pertama berfokus pada
arus masuk aktiva sebagai hasil kegiatan operasi perusahaan, Pendekatan
yang kedua berfokus pada penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan
serta penyalurannya kepada komsumen atau produsen lainnva. Jadi,
pendapatan dianggap sebagai arus masuk aktiva bersih atau sebagai arus
keluar barang dan jasa.

Pengertian pendapatan yang dikemukakan oleh Paton dan
Littleton, seperti yang dikutip oleh Suwardjono bahwa:

oo e g i e

el B " e i, D g ot e

kemudizn dibubungkan deogan aliran masak akfiva yang berasal
dari kegiatan operasi perusahaan dalans arti luas, '

1 guwardjona. Teori Am{m Perekayasaan Akuniansi Kenomgan, Edisi Kedun, Cetakan
(Yogyskarta: BEFE, 1989). hal 167.
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Pengertian pendapatan sebagai produk perusahaan hendaknya
diartikan secara luas yaitu bahwa pendapatan ditimbulkan dan melekat
dalam seluruh aliran kegiatan perusahaan. Jadi, pengertian pendapatan
sebenarnya terlepas dan masalah pengukuran dan pengakuan, artmya
pendapatan itu sendiri sebenarmya bukan merupakan hasil pengukuran
dan pengakuan ((iming). Masalah pengukuran dan pengakuan sebenarnya
merupakan masalah teknis akuntansi untuk penentuan saat pencatatan
pendapatan dalam sistem pembukuan,

Pengertian pendapatan menurut paton dan Littleton tersebut
sejalan dengan yang dibahas oleh Vernon Kam, terdapat beberapa faktor

yang dapat membentuk atau menimbulkan pendapatan yaitu:

Pendapatan berkanan eral dengan kensikan kotor dalam jumiah rupiah at

rilai aktiva dan modal, dan biasanya kennikan gktiva tersebut berwujud alfiran

kas masuk ke unit usaha. Afiran kas masuk ini terjadi teratama akibat kegiatin

produksi dan penjualan output perusahaan *

Dalam arti sempit, pendapatan diartikan sebagai jumlah rupigh
kotor aliran masuk aktiva atau sebagai pendapatan lebih yang merupakan
peristiwa naiknya nilai dalam perusahaan akibat kegiatan produksi dan
penjualan daripada produknya itu sendin.

Beherapa defenisi serupa juga mengatakan bahwa pendapatan
adalah produk perusahaan, tetapi menyatakan secara tersiral bahwa
produk itu harus meninggalkan perusahaan (konsep arus ke luar).

Misalnya pada tahun 1957 Committee on Accounting concepts and

2 guwardjono, lbid, hal 167
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standards of the American Accounting Association seperti yang dikutip
oleh Eldon merumuskan pendapatan dalam pemyataannya sebagai
berikut: “Pendapatan. .. adalah ekspresi moneter dani keseluruhan produk
atau jasa vang ditransfer oleh suatu perusahaan kepada pelanggannmya
selama satu periode.”

Pengertian pendapatan yang dikemukakan oleh Kieso and
Weygandt adalah sebagai berikut; “Pendapatan adalah arus aktiva
dan/atau penyelesaian kewajiban dari penyerahan atau produksi barang,

pemberian jasa, dan aktivitas pencarian laba lainnya yang merupakan

operasi yang utama atau besar yang berkesinambungan selama suatu
periode.™

Selanjutnya Financial Accounting Standards Board (FASB)
memberikan defenisi pendapatan seperti yang dikutip oleh Sofyan sehagai

berikut :
Rﬁwmwmmmklmpmingkmmﬁuﬂhﬁmmmﬂgrm
penyelessian kewajiban dan entify atau gabungan keduanya selama periode

sertentu yang beresal dasi peryerzhan/produksi barang, pemberian jasa stas
pammumkt_aimgiﬂilﬂﬂ?ﬂﬂmﬂﬂkﬁﬂimﬂmmmﬂm

Selanjutnya defenisi pendapatan menurut Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23 paragraf 23 menyatakan

3 Pldon 8 Hendriksen. Teori Akanrianst (Tedemahan Wim Livono). Filid Satu, Edisi Keempa

akarta: hit Erlangga, 1997). hal 164, | -
. FE:rmid E Kieso dan Yerry | 8 Waj.rf.andt Abransi Intermediare {Terjemahan Herman
Wibgwa). Jilid Dus, Edisi Ketujuh (fakara: Binarupa Aksara, 1995). ha! 596

5 gofyan Syafri Harahap. Teori Akuntansi, Edisi Kesatu, Cetakan Ketiga (Jakarta: PT Rajn

Grafindo Persada, 1997). hl 58.
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“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul

dari aktivitas normal perusshaan selama suatu periode bila arus masuk itu

mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dan kontribusi
penanaman modal."™

Beberapa defenisi atau penjelasan yang tefah diuraikan di atas
maka pengertian pendapatan sudah cukup jelas. Oleh karena itu dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

a Pendapatan dapat terjadi setiap saat, dapat juga terjadi pada waktu
tertentu secara berkala.

b. Pendapatan pada prinsipnya mempunyai sifat menambah atau
menaikkan harta atau menurunkan kewajiban perusahaan, tetap tidak
semua yang menambah atau menaikkan harta/kekayaan perusahaan
dapat dikategorikan pendapatan, seperti halnya penilaian kembali
aktiva tetap dapel meningkatkan harta perusahaan schingga
menimbalkan perkiraan bars yaitu perkiraan penyesuaian modal

¢. Pendapatan melipull  semiua sumber ekonomi vyang diterima
perusahaan, dari wenseksi penjuaian barang atau jasa kepada pihak
lain seperti pertukaran aktiva, bunga dan sebagainya.

Pendapatan Yang merupakan suatu unsur utama dari laporan

keuangan mempunyai  berbagai kegunaan menurut kepentingannya.

& [katan Akunian Indonesia. Standar Alcuntansi Keusngan, Buku Satu. (Jakasts: i
Salemba Empat, 1999). hal 23.2 par8. karts; Penerbi
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Pendapatan umumnya dianggap schagai dasar perpajakan juga berguna
sehagai faktor penentu kebijaksanaan pembayaran atau penundaan
pemnbayaran deviden oleh manajer utama pada perusahaan. Pendapatan
berguna pula sebagai suatu pedoman investasi dan pengambilan
keputusan, karena pendapatan dapal diangeap sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan investasi atau pengambilan keputusan.

Pendapatan dapat juga dipakai sehagai alat produksi terhadap
pendapatan yang dapat dicapai pada masa yang akan datang, Pendapatan
yang diperoleh pada tahun sebelumnya dapat menjadi dasar dengan
membandingkan kemungkinan pendapatan yang dapat dicapai pada tahun
berikutnya.

Pendapatan juga berguna sebagai suatu ukuman efisiens]
manajemen dalam rangka menjalankan kegitan perusahaan. Pendapatan
merupakan ukuran kepemimpinan mangjemen dalam mengelola sumber
penghasilan perusahaan.

Karakteristik Pendapatan

Menurut sudut pandang perusahean dan dinyatakan dalam bentuk
jumiah rupiah aktiva, pendapatan perusahaan akhimya ditunjukkan
d:ngmaﬂmdanaj'ﬂﬂgmasukkﬁ perusahaan dari konsumen atau
pelanggan sebagai penukar produk perusahaan dan konsumen atau

pelanggan sebagai penukar produk perusahaan bak berupa barang atau
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jasa. Karena itu rekening pendapatan digunakan untuk mencerminkan dan
mengukur tambahan kekaysan atau dana perusshaan (resources) yang
berasal dan hasil kepiatan usaha perusahaan.

Menurut sudut pandang pemilik perusahaan, pendapatan biasanya
dipandang sebagai pendapatan netto yaitu kelebihan jumlah kelebihan
jumlah rupiah aliran dana yang masuk di atas aliran jumlah rupiah dana
yang keluar dalam bentuk biaya-biaya yang dibebankan. Bila aliran
masuk lebih kecil daripada aliran keluar maka akan terjadi rugi. Secara
umum konsepsi tentang pendapatan sebagai kepaikan aktiva kotor lebih
berarti dan bermanfaat dibandingkan dengan konsepsi netto (dipandang
dari segi pemilik), khususnya untuk tujuan-tujuan pengelolaan dan
perencanaan perusahaan (managerial purpose).

Jadi karakteristik pendapatan dapat dijelaskan sebagai in flow of
assefs yang diukur berdasarkan nilai tukar dari produk barang dan jasa
yang ditransfer kepada customer selama suatu periode tertentu, Nilai ini
merupakan cash equivalent atau present value dari tagihan-tagihan yang
diharapkan akan diterima dari transaksi pendapatan ini dalam bentuk kas,

piutang dan aktiva Jancar.

Sumber Pendapatan
Jumlah rupiah aktiva dapat bertambah melalui berbagar transaksi

tetapi tidak semua transaksi mencerminkan timbulnya pendapatan. Bagian
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penting proses penentuan laba adalah membedakan antara kenaikan
aktiva yang menunjukkan mengukur pendapatan dengan kenaikan aktiva
yang tidak menunjukkan atau mengukur pendapatan.

Menurut Suwardjono, kenaikan jumlah rupiah aktiva dapat terjadi

dari:

{. Trensaksi modal atsu pendunaan (Financing) yang mengakibatkan adanys
tambahan dana yeng ditanamkan oleh pemegang obligasi (kreditor) dan
pemegang saham.

2 Labs dori penjualan aktiva yang bukan berupa produk perusahasn seperti
aletiva tetap, surat-sual berhiarga atau perjualan anak atau cshang
perusahaan

. Hadiah, sumbangen stau penemuan

3
4. Revaluas gktrva
5. Penyershan produk perusshaan, yeitu aliran hasil penjualen.’

Kelima sumber kenaikan akiiva di atas hanyalah butir yang
terakhir yang harus diakui sebagai sumber utama pendapatan walaupun
laba atau rugi mungkin timbul dalam hubungannya dengan penjualan
aktiva selain produk sebagaimana disebut dalam butir (2).

Pendapatan mepurut priosip akuntansi yang lazim diterima saat ini
diperoleh dari tiga ghetiva nmum, yaitu:

{. Penjualan produk

5 Penyerahan jasa dan perijinan lain untuk menggunakan sumber daya
ekonomis perusahaan bisnis, yang menghasilkan bunga, royalti dan
sejenisnya

3. Penjualan sumber daya ckonomis selain produk misalnya, pabrik dan

ekuipmen aiau investasi ke dalam kesatuan usaha lain,

7 Suwardjono. ibid, hal. 147.



Yang tidak termasuk dalam pengertian pendapatan adalah
penerimaan aktiva yang dibeli, hasil pinjaman investasi oleh pemilik, atau
penvesuaian pendapatan dari periode sebelumnya. Akan tetapi jika harta
tersebut dijual secara menguntungkan, kenaikan dalam barta bersih yang
diakibatkannya harus dilaporkan sebagai suatu komponen laba tersendin,
karena harus yang diperoleh melalui pembelian, hasil-hasil dari pinjaman,

dan kontribusi modal tidak meningkatkan pendapatan.

2.1.4. Proses Terbentuknya dan Terealisasinya Pendapatan
Konsep tentang terjadinya pendapatan dapat dibedakan atas dua
konsep menurut Suwardjono yaitu konsep proses pembentukan
pendapatan dan konsep proses realisasi pendapatan.

L Kmmpmhmmwpmﬂﬂmmwﬁwm{gmﬁngﬁm}
Konsep ini menganggap pendapatan gerbeamuk atay terhimpun {sarmed) bersama
dengan sefuruh proscs berlangsungrya operasi  perusuhian '{Eﬂajﬂm produksi
memwmm@;lﬁmmwdmmm
WWﬂWMMﬂwhﬂﬂmmmmm&ﬂ
mpliknﬁﬂ!mpmglmpﬂmkudlﬁpﬂmm

4 Konsep realisasi pendapatan (Reatization Frocess).
Berdasarkan konsep realisasi baru terhimpun ataw terbentuk setelah
wmwmmlwmmmmmm
ﬂm-wmmmwwmpm
teshimpunnya pendapatan (earming process) dimulai dari fase akhir kegiatan
Fﬂdﬂkii{jﬂhﬂﬂhﬂﬂnuumdihﬂnﬂﬁmmmﬁhmkmwl
Tadi proses pembentukan pendapatan berkaitun dengan fase kegiatan penjualan
(distribusi) bukannya berkaitan dengan fase kegiatan produksi. Dengan kata lain
mm:wmmﬂw;wmmmmw_

Proses realisasi menurut Suwardjono ditandai dengan dua
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1. Kepastisn perubahan produk menjadi potensi jasa yang lain melafui
proses penjuslan yang sah Atsu semacamiya (misalnys  kontrak
penjuaian).

2. Pengesahen aton  validasi transaksi pemjualan tersebut  dengan
diperolehnya akiiva lancar

Dengan demikian dapst dikatakan bahwa prosss realisasi merupakan

kosifirmasi proses penghimpunan atau pembentukan pendapatan.”

Konsep terjadinya pendapatan di atas yaitu  konsep
pembentukan/penghimpunan  pendapatan dan konsep realisasi
pendapatan masing-masing mempunyal alasan untuk
memperizhankannya. Alasan untuk mempertahankan konsep realisasi
adalah bahwa pendapatan baru terjadi setelah dikuatkan dengan
adanya transaksi penjualan. Hal ini didasari oleh teknis
pembukuan/pencatatan yaitu sebagai dasar penentuan saat pencazatan
(pengakuan) pendapatan dalam rekening,

Alasan untuk mempertahankan konsep pembentukan/
penghimpunan pendapatan adalah hahwa konsep ini didukung oleh
konsep dasar upaya dan hasil, Biaya dipandang schagai upaya dalam
mﬂﬂkjmgnnipﬁkﬂn]ﬂiﬂmpﬂld&mmﬂdﬂmmmﬂtm
yang berlangsung terus.

Dengan demikian, jika dianggap bahwa tujuan perusahaan
adalah menghasilken pendapatan dan untuk menghasilkannya
diperlukan kegiatan yang memerlukan biaya dan bahwa tiap jenis

biaya mempunyai kedudukan vang sama dalam menghasilkan

* guwardjono, /bid, hal 145.
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pendapatan (mempunyai kontribusi yang sebanding dengan besar
biaya), makas dapat dikatskan bahwa pendapatan sudah mulai
terbentuk setigp kali biaya terjadi dalam rangka kegiatan menuju
diperolehnya sejumiah tertentu pendapatan yang gkhimya benar-benar
terealisasi dan dapat diakui.

Kegiatan menuju diperolehnya pendapatan biasanya terdini dari
tahapan produksi, pemjualan dan pengumpulan piutang secara
berurutan, Jadi setiap kali biaya terjadi dalam tiap tahapan manapur,
sejumlah pendapatan tertentu telah terbentuk atau terhimpun.

Financial Accounting Standards Board (FASB) mengakui
hahwa pendapatan terbentuk bersamaan dengan jalannya produksi

walaupun tidak herarti bahwa pendapatan yang terbentuk tersebut

cugtu kriteria teknis dan kegiatan Yang mendasar saat pengakuan.
Tergantung karakieristik unit usaha atan organisasi, objek penistiwa
atay kejadian atau tindakan. Yang tergolong sebagai pendapatan
memiliki nama yang hervariasi seperti penjualan, sewa, bunga komisi,

pajak, fee, royalti dan sebagainya.

1.2, Pengakuan Pendapatan

2.2.1. Kriteria Pengukuan Pendapatan
Untuk  tujuan pencatatan pelaporan  pendapatan dibutuhkan
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pendapatan. Pengakuan pendapatan adalah proses pemcatatan suatu
jumlah rupiagh ke dalam struktur akuntansi (sistem pembulkuan) sehingga
jumlah rupiah tersebut akan berpengaruh terhadap posisi keuangan atal
jaba perusahaan dan karcnanya skan tercermin dalam laporan keuangan.
Pengakuan mencakup uraian pos itu dalam kata-kata dan angka, dengan
jumlah tercakup dalam total laporan tidak hanya akuisisi atau terjadinya
pos itu tetapi juga perubahan mendatang di dalamnya, termasuk
penghapusan dari laporan keuangan yang sebelumnya diakui. Bila suatu
jumlah rupiah sebagai pendapatan harus dicatat dalam laporan rugi laba
Sedangkan jika rupiah diakui schagai aktiva maka akan berpengaruh
untuk nampak dalam neraca.

Sebelum kita mengakui pendapatan, maka diperlukan suatu aturan
atau kriteria pengakuan pendapatan yang berkembang menetapkan bahwa
pendapatan harus dicatat bilamana dipenuhi dua kondisi sebagai berikut:
1. Proses laba telah selesai
7. Telah terjadi pertukaran

Kriteria-kriteria tersebut di atas mengarah kepada pengakuan
konvensional mengenai pendapatan pada suatu titik tertentu dalam proses
laba, yaitu pada gaat harta terjual atau jasa diserahkan. SPAC No. 5
paragrap g3 menyatakan hahwa: “Revenue and gains of an enterprise

ad are generally measured by the exchange value of the

during a pi."rf

assets (goods or cervices) or liabilities involved: and recognition involves
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consideration of two faciors, (a) being realized or realizable (b) being

earned.” "°

Secara umum pemyataan itu dijelaskan oleh Suwardjono sehaga
berikut:

a Pendapatan baru dapat diakui bileman jumish rupigh pendapatan tefah dapat
direalisasi stau cukup pesti akan segera terealisasi (realized or realizable).
Pendapatan dan untung dapat dikatakan ielah tercalisnsi bilamana telah
terjadi transaksi pertukaran produk atau jasa hasil kegiatan penussahaan
dengan kas arau klsim antuk menerima kas. Pendapatan (dan untung) Cipat
dikatakan culup pasti akan segera terealisasi bila mana barang peaubar
yang diterima dspat dengan mudah di konversi (readify convertible)
menjadi sejumiah kas atau setara kas (klsim untuk menerima kas] yang
cukup pasti

b. Pendapatcn baru dapat dislui bilamana pendapatan tersebut sudzh
terhimpun/terbentuk (earned). Untuk memperoleh pendapatan perusahaan
harus melakukan kegistan memproduksi barang itiu jesa yang menjadi
cumber utama pendapatan. Pendapatan dapat dikatakan terhimpun bilamans
kegiatan menghasiian pendapetzn tersebut telah berjalan dan secara
suhsiansial telsh selesal sehingga suatu unit usaha berhak untuk menguasai
manfaat yang lerkandung dalam pendapatan Uniung biasanya terjadi dani
transaksi stau peristiwa yang tidak melibatkan proses penghimpunan dan
karenanya kriteria p:nglwm menjadi  Wurang penting  dibandng
dmﬂmhi!,ﬁ'ilrﬂlhlﬁ.'

Kedua kriteria di atas harus dipenuhi untuk mengakui pendapatan
walaupun bobot pentingnya untuk suatu keadaan tertentu dapat berbeda.
Dalam keadaan fertentu penghimpunan menjadi lebih kritis daripada
realisasi dan dalem keadaan yang lain justra sebaliknya yang terjadi.

Disamping itu realisasi dapat juga terjadi mendahului penghimpunan.

: <o Spandard Board (FASB). Staizment of Financial Accownting
No. §: Recogmition and Measurement in Financial Statement of Husiness
ark: Stanford Connecticut, December 1984). Par 83,
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Menurut Vernon Kam vang dikutip oleh Suwardjono, pendapatan

baru dapat diakui bilamana memenuhi persyaratan-persyaratan scbagai
berkut:

1. Keteukuran nilsi aktiva (measwrability of asset value)

2 Tﬁ-jadhytnmmhsl{uiﬁem!ﬂfurmmcmﬂ

3. Proses penghampunan Secarma substansinl  telah  selesai  {swbstamifal
complesion of the eariing process).”

Kriteria pengakuan pendapatan yang dikemukakan oleh Vemon
Kam tidak haruh berbeda dengan kriteria pengakuan pendapatan dan
FASE. Kriteria Nomor 1 dan 2 sudah tercakup dalam kriteria realisasi.
Untuk dapat dikatakan terealisasi, pendapatan harus dapat diukur dan

telah terjadi transaksi pertukaran.

222 Saat Penguakuan Pendapatan

Besarnya laba setiap periode  dapat ditentukan dengan
mempertemukan pendapatan  dengan biaya yang fimbul karena
pendapatan tersebut. Aliran bizya yang keluar dan aliran pendapatan yang
masuk unit usaba mempunyai arti penting yang sama dan merupakan dua
aliran yang saling berkaitan.

Dengan demikian pengakuan dan pengukuran secara tepat aliran
yang satu akan membantu pengakuan dan pengukuran aliran yang lain.
Jadi dari sudut pandang kesatuan usaba, aliran kedua faktor tersebut

adalah beriawanan, yang sati merupakan aliran jumiah rupiah keluar

I———

12 5 wardjono. fid, hal 172
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dalam penyerahan barang atau jasa, sedangkan yang lain merupakan
alitan jumlah rupiah masuk sebagai konpensasi barang atau jasa yang
diserahkan

Konsep penghi.npunan dan realisasi pendapatan sangal penting
artinya dalam kaitannya dengan pengakuan pendupatan. Saat pengakuan
pendapatan merupakan penentuan yang sangat kritis mengingat kesalahan
dalam penentuan pendapaian ini akan berakibat pada kelayakan laba
periodik. Untuk tujuan pengakuan pendapatan saat terjadinya penjualan
merupakan dasar yang paling utama, karena pada saat penjualan itulah
kriteria penghimpunan dan realisasi keduanya terpenuhi. Akan tetapi
tidak semua perusahaan dapat menggunakan dasar penjualan ini,
karakteristik operasi perusahaan dapat menjadi kriteria penjualan tidak
cocok digunakan schagai dasar untuk penentuan laba dalam laporan
keuangan tahunan.

FASH dan SFAC No. 5 paragrap B4, seperti yang dikutip oleh
Suwardjono, memberikan beberapa pedoman umum pengakuan
pendapatan dan untung sebagei berikut:

g, Kriteria i dan realisasi bissanya dipenuhi pada sast produk
atgy  barang dijual atau j.‘“ dijual dlmahkm kepadz konsumen.

dari hasil kegiatan produksi dan  pemasaran {termasuk
mpulan kas dori piutang) dan untung dari hasil penjuslan. akliva

v pgd.mmmujldimm pada saat pemjualan. _
Kalau kas selaranys (atau keduanyz) untuk penjualan telah diterima
sebelum produlksi dan pengiriman produk pendapatan dapat diaku sehagal

hak perusabaar pada saat n!:h:r produks: Az penverahan barang,
Kalay produk berupd prajel atau pekerjasn khusus dikontrak sebefum
i, pendapatan



bertahap bersamaan dengan bejalanmya produksi dengan metode
wmmm pekerjasn

d. Kalau jasa diserahkan atay fhak unfuk menggunakan -sualu aktiva
berlangsung secara kentimyu berdasarkan wakiu (misalnya bunga atau
sewa), blasanya jumiah rupiah pendapatan =l=s dasar kontrak dapat
ditentukan dimuka secars pesti, harene fu pendapatan dapal dinbus
sebagai hak perusahaan bersamaan dengan herpalannya waldu.

e. Kalay produk amau aktiva lain dapal segera direalisasikan karena dapal
wmwm:mm:m.mm,mm
berharga), pendapaten dapat diakui pada saat selesainya produksi atau
pada saat harga produk atau aktive tersebul berubah,

f  Kalen produk atsu jasa ditwkarkan dengan aktiva nonmoneier yarg dapat
segera dikomversi menjadi kas, pendapatan depat diskui pada saal aktiva
nonmoneter tessehut menjadi hak perusahaan.

g Kalau lerterimanyn kas yang berasal deri aknva yung diterima perusahazn
sebigai penikar pmdukmuimmmgukmmu tidak pasti, pendapatan
diatoui pada saat kas diterima."

Tuanakotta membagi saat pengakuan pendapatan scbagai berikut:

Pada saat diterimanys uang turai. "

Dibawah ini akan dijelaskan dasar pengakuan pendapatan sebagai
bertkut:
. Pengakuan pendapatdn 8ias dasar kemajuan produksi
Penyimpangan dari standar pengakuan atas dasar penjualan
atau perkecualian terhadap prinsip realisasi ini dapat diterima karena
pendapatan dapat diukur cukup teliti dan meyakinkan atas dasar

hasil akhir dan konsesus yang menghasilkan suatu ukuran terbaik

mengenai penghasilan herkala. Walaupun secara kescluruhan proses
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penghimpuan belum cukup selesad, pada akhir suatu periode proses
penghimpunan untuk periode bersangkutan sudah dapat dianggap
selesai serta realisasi telah terjadi sehingga pendapatan dapat diakui
untuk periode tersebut. Pengakuan im  dapat diterima secara
konsepsional kalau dilandasi konsep dasar upaya dan hasil.

Dasar akuntansi aktual yang tradisional mengakwi pendapatan
pada saat dihasilkan jika pada saat yang sama tagihan (klaim)
terhadap pelanggan ataun Klien meningkat. Prnnsip i umumnya
berlaku pada industri jasa. Produk perusahaan terjadi ketika jasa
diberikan., Jumlah tagihan biasanya ditentukan berdasarkan
persetujuan atau kontrak sehelumnya, atau seringkali berdasarkan
harga pgr&aglangﬂn yang telsh ditetapkan. Walaupun klien atau
penyewa tidak dituntut membayar sampai suatu tanggal kemudian
atan setidak-tidaknya sampai sejumlah jasa tertentu telah diberikan,
Contoh dasar akrual (accrual basis) pengakuan pendapatan adalah
bunga, Sewa, komisi dan jasa perscorangan yang dilaksanakan atas
dasar waktu.

Dalam hal produkst atas dasar pesanan dengan harga past
yang telah disepakati. Dalam hal ini ketidakpastian tentang jumish
rupiah akhir yang akan diperoleh hampir tidak ada lagi dan dengan
demikian sangatiah dimungkinkan untuk menentukan taksiran

japatan YAng cukup teliti berdasarkan akumulasi biaya yang telah
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terjadi seiling dengan berjalannya penyelesaian pekerjaan. Begitu
produksi selesai dan produksi siap dikirim maka dengan sendirinya
seluruh pendapatan sudah diakui sebesar harga kontrak.

Contoh yang paling jelas yang menyangkut produksi atas
dasar kontrak untuk suatu barang yang mempunyai wujud atau unit
fisik khusus dapat dijumpai dalam pembuatan kapal, lokomotif atau
alat-alat berat lainnya atau juga dalam pembangunan gedung, jalan
raya, bendungan, galangan kapa! dan sebagainya.

Dalam bidang usaha ini hal yang umum terjadi adalah bahwa
pembuatan atau pembangunan produk yang dihasilkan Sering
memakan wakiu yang cukup panjang, yang sering terjadi adalah
bahwa pendapatan diakui sebesar harga kontrak dalam periode sast
produk tersebut selesai dan diserahkan kepada pemcsan. Hal ini akan
mengakibatkan adanya ketidakseimbangan antara volume penjualan
dan volume kegiatan produksi dalam tiap periode.

Dengan demikian tidaklah mengherankan apabila praktik
yang konservatif menyetujui penghimpunan dan pengakuan laba atau
rugi untuk pmyebpmyck konstruksi jangka panjang atas dasar
persentase penyelesaian  sebagal penyimpangan dari standar
pengakuan berdasarkan penjualan. Hal ini terpaksa dilakukan karena

{aba periodik dengan wadah penandingan periode waktu ingin tetap

dipertahankan.
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Pengakuan pendapatan atas dasar saat produksi selesai.

Kalau tidak ada kontrak penjualan sebelum tahap akhir
kegiatan produksi, maka pada tahap ini sebenarnva pendapatan sudah
secara substansial terberiuk, tetapi belum terjadi realisasi sehingga
pengakuan tidak dapat dilakukan. Namun demikian dalam keadaan
khusus kriteria realisasi dapat diganti dengan krteria “dapat segera
direalisasi” (realizabel). Kalau sebelum produksi selesai telah ada
konirak maka jelas pendapatan dapat segera diakui, karena pada saat
tersebut kriteria penghimpunan dao realisasi telah terpenuhi, Dengan
demikian selesainya produk merupakan kejadian yang menjadi dasar
(picu) pengakuan pendapatan.

pada saat produk diselesaikan ketidakpastian biaya produksi
telah dapat dihitung dengan tingkat ketetapan yang wajar. Harga jual
dan tambahan penjualan serta penyeraban masih tetap belum pasti,
Akan tetapi biaya-biaya ini dapat ditaksir cukup tetap, maka pada
sant penyelesaian produksi ini dapat dibenarkan untuk melaporkan
pendapatan

Produk yang mempunyai pasar Yang luas dan harga yang
sudah pasti, merupakan suatu kondisi yang memungkinkan untuk
menaksir dengan cukup tepat nilai persediaan barang jadi yang pada
tanggal tertentu dapat direalisasi. Dalam kandisi semacam ini dapat

didukung alasan bahwa kegiatan produksi merupakan faktor penentu
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dalam menghasilkan pendapatan dan bukan kegiatan penjualan.
Dengan demikian pendapatan dapat diskui berdasarkan banyakmnya
barang vang diproduksi, bukannya banyakmya unit barang yang
benar-benar ftelah terjual, Karena alasan kepraktisan untuk
perhitungan dan pengumpulan biaya, pengakuan pendapatan dengan
dasar ini dapat diterima Kadang-kadang perhifungan biaya produk
memang merupakan hal yang sangat eulit karena karakteristik produk
yang bersangkutan.
3. Pengakuan pendapatan atas dasar saat perjualan

Untuk kebanyakan perusahaan, dasar penjualan merupalan
saat pengakuan dan pengukuran pendapatan adalah yang paling jelas
dan objektif daripada dasar lain yang dapat digunakan. Paton dan
Littheton mengajukan alasan yang mendukung bahwa pengakuan

Pﬁﬂdﬂpﬂﬁnpﬁdﬂﬂﬂﬁ'ﬂ"ﬂmmmkﬂﬂmﬂﬂﬁngm

1 Wmﬂmwmph#mmmmw
" opesasi Mdmnlﬂtmlmh&miﬂuldmdmmrm
ﬂ@mmmﬁkﬂmﬂmmﬁm&ﬂﬁnﬂmm
a}jraﬂktgiluﬂnpﬂlﬂiwﬂﬂlﬂlfli. . :
2 WWhmm—Wwﬂmmdmmm
' nkﬁwbuuyumdnwlﬁwmﬂluhl.mﬂamhmmmm
3

pisas
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Dengan memahami pengertian pendapatan di atas maka dapat
dikatakan hahwa saat penjualan merupakan titik yang menentukan
untuk dapat menimbulkan pendapatan yang memenuhl pengertian
atau persyaratan di awms. Saat penjualan dapat dijadikan saat
pengakuan karena proses penghimpunan pendapatan telah cukup
selesai dan proses realisasi pendapatan telah terjadi.

Secara yuridis penjualan baru dapat dikatakan terjadi dan
selesai bilamana telah terjadi peralihan milik atas barang dan arti
penting kriteria ini secam Umum dapat diterima. Akan tefapi
peralihan hak milik merupakan masalah yang sangat teknis dan untuk
dasar penentuan saat pengakuan atau pencatatan dalam prosedur
pembukuan disarankan untuk tidak terlalu menekankan pada aspek

yuridis formal.

Kegiatan penjualan it sendiri atas serangkaian kegiatan yaitu

barang dikinm atau diserahkan (cosigned) ke produksi ekspedisi,
-ictur disiapkan dan dikirim, 1Ot PeNaWRTES barang diterima dari
pembeli, kes diterima untuk piutang saat penjualan barang tersebut.
Untuk perusahaan pada umumnya, langksh pembuatan faktur
bersamaan pengiriman barang adalsh sast yang paling tepat untuk
pencatatan penjualan. Tetapi pada penjuaian konsinyast, penyerahan

barang kepada pihak yang menerima titipan belum merupakan saat
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digkuinya pendapatan, Pendapatan baru diakui setelah penjualan
dilakukan oleh consigne (penerimaan konsinyasi).

Kalau produk perusahaan berupa jasa, misalnya saja untuk
perusahaan transportasi, perbankan dan sebagainya, maka kegiatan
atau proses penyerahan jasa dipandang sebagai kegiatan yang setard
dengan penjualan untuk tujuan  pengukuran  dan pengakuan
pendapalan.

Tkatan Akuntan Indonesia dalam buku Standar Akuntansi
Keuangan yang berhubungan dengan pengakusn pendapatan
penjualan jasa dijelaskan sebagai berikut:

Hila hasil seam transaks meliputi penjualan jasa yang dapat
diestimasi dengan -:gdll. pendapatan sehubungan dengan I!:lmlm

RBerdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
<aat penentuan pendapatan adalah pada saat terjadinya penjualan
yang merupakan penyerahan barang pada pembeli dan untuk
perusahaan jasa, pendapatan diakui pada saat jasa tersebut telah

dilakukan dan dibuatkan fakturmya.

E = A5,
¥ {)gran Akunign Indonesa, Op. Cit, hal 23§ -23.9 pard



Untuk perusahaan yang bergerak dalam hidang produksi atau
perdagangan barang, kegiatan penjualan merupakan hal yang paling
menentukan dan mempunyai art ekonomik yang paling penting
dibandingkan dengan kegiatan lain dalam proses operasi perusahaan
Kegiatan penjualan merupakan puncak kegiatan dan merupakan
tujuan akhir yang mengarahkan setiap upaya Yang dilaksanakan
perusahaan. Pada saat terjadi penjualan jumlah rupiah harga telah
dizepakati dan produk telah keluar dari perusahaan. Disamping 1ty
transaksi penjualan mengakibatkan masuknya aktiva baru kedalam
perusahaan, yang biasanya berupa kas alau piutang,

Hambatan lain yang kurang mendukung penjualan sebagai
saat pengakuan sdalah dalam hal penjualan barang yang pembelinya
mempunyai hak untuk ml:'i‘lgembilikan barang bukan karena barang
mﬂtaﬂunﬁﬂkﬂbﬂﬁﬂim?ﬂnﬂ umumnya terjadi tetapi karena
perjanjian mengatakan bahwa pembeli berhak mengembalikan
barang dalam periode tertentu. Dalam hal ini FASB No. 48 paragrap
6, yang dikutip g gwardjono menyatakan bahwa:

ﬂmwwmmmmmﬁmmnmm
mmwiﬂmmh#wﬂmpmﬂmmﬂdmdiahﬂ
pada sail penjualen kalou sEmuS lymt—nyam!m-ikmmp:mﬁ;

= wmmmﬂmdumﬂmﬂmmmw@lm

h, Pembeli qudah membayas kepada penjual, atau pembeli berkewsjiban




a0

d. Pembeli benar-benar ada secars substantil, aninys pembeli
merupakan suaty badan yang secara ckonomik dapat disebul sehagai
perusahiaan (bukan pembeli k)

3 T:en;ua! tidak mempunyai kewajiban yang material wniuk mefaiukan
tindakan atau kngiumndinmm:ndmngmmhngmg
menjadikan produk bersangkuten  terual kembali oleh pembeli
Dengan kata lain, penjual tidak bertanggung jawsh stes penjualan
kembak barang verscbut oleh pelanggan.

f  Iumilah ruplah pengembalian dapat ditaksir secara layak cukup paﬁri_n

Pendapatan dapat segera diakui bilamana periode  hak
pengembalian sudah habis apabila semua syarat di atas akhimya
dipenuhi tergantung mana yang terjadi dahulu. Dengan adanya hak
pengembalian maka pemindahan hak milik biasanya bukan menjadi
ukuran pengakuan pendapatan karena sulit untuk menentukan segera
hal itu terjadi.

. Pengakuzn pendapatan atas dasar diterimanya uang tunai.

Di dalam penggunaan dasar tunai ada syarat-syaral atau
kriteria yang harus dipenuhi, Tuanakotta memberikan dua knteria
yang harus dipenuhi dalam penggunasn dasar tunai sebagai berikut.

1. Ap:bihﬂmkmmskhmﬂ@h"ﬂhimmmﬁtﬁimm

2 iﬁﬁﬁhmhh tave yang jumlahose material yang

A uarkan dan bisynbiays ini tidak dapat ditaksir jumishoys
secara tepat.””
Jadi jika aktiva yang diterima sulit untuk diukur nilainya atau

harganya atau ambahan biaya Yang diperlukan adalah cukup metenal

atau sulit diukur dengan pasti merupakan alasan yang dapat diterima.

i ono, Thid, il 175-176.
" mum- Jbid, hal 163.
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Ada beberapa argumentasi yang mendukung penggunaan
dasar tunai untuk pengakuan pendepatan yang berasal dar penjualan
barang dengan cara penjualan cicilan, Dalam buku Teori Akuntansi:

Perekayaan Akuntansi Keuangan, Suwarjono mengemukakan.

| Seluruh atsu sebagian piuting yang timbul bukan merupakan aktiva

yang mempunyai dayz beli murni (dapat dibeinmjakan)

2. Makin lame jangkauan waktu uniuk MEREANSIC makin besar

kemungkinan piutang tidak akan teriagih

3. Biays sesudah penjualan, terutama biays penagihan dan pengumpulan

piutang, biasa lehih tingg dibandingkan dmﬂm biaya sesudsh
penjuatan untuk penjualan kredit (jangka pendek].

Alasan penggunaan metode ini acatah adanya ketidakpastian
yang dihadapi oleh penjual atau memberi jasa terhadap barang atau
jasa yang telah diserahkan kepada pembeli, apakah pembel:
menerima atau menyetujui barang tersebut atau tidak Tkatan Akuntan
Indonesia mmﬁmadmﬂmaisebagaimlnhﬂmmwnﬁhﬂﬂ
pendapatan dengan berpatokan kepada unsur-unsur ketidak pastian
seperti yang disebut di atas.

[kantan Akuntan Indonesia di dalam buku Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23 Paragrap 33 menjelaskan

bhahwa:

e

o o fhid, hal 159-
= Wmm Indonesia. Op. Cit hal 23.7. par 33
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Walaupun dasar tunai telah diterima dan diakui oleh Ikatan
Akuntan Indonesia sehagai salah sat cara pengakuan pendapatan,
akan tetapi dalam penggunasnnya fentu saja ada persyaralan-
persyaratan lertentu yang harus dipenuhi oleh perusahaan yang
menggunakannya. Pada umumnya penggunaan dasar tunai 1ni
ditetapkan pada penjualan cicilan.

Beberapa penjelasan di atas mengenai saat pengakuan
pendapatan  yarg dikutip dari beberapa bulku, dapatlah ditarik
kesimpulan bahwa pend:putnndia.hlipﬂdaml terjadinya, tidak pada
saat uang diterima, dicatat dan berpengaruh pada laporan keuangan

periode terjadinya.
1.3, Metode-Metode Penentuan Pendapatan Kontrak Jangka Panjang

2.3.1. Metode Kontrak Selesai
Metode kontrak solesai (completed confract method) hanya akan

digunakan apabila suatu perusahaan ferulama mempunyai kontrak-
kontrak jangka pendek dan apabila kondisi-kondisi untuk menggunakan
metode persentase penyelesaian Gidak terpenuhi, atau apabila ada
ketidakpastian yang melekat dalam kontrak di luar resiko-resiko usaha
yang normal.

Menurut metode Lontrak selesai, pendapatan dan laba kotor diakui

hanya pada s8at erjadi penjualan, artinya pada saat kontrak selesai.




23.2

Biaya-biaya kontrak jangka panjang dalam pelaksanasn dan penagihan
lancar diakumulasikan, tetapi tidak ada pembebanan sementara atau
kredit ke perhitungan rugi-laba untuk pendapatan, biaya-biaya dnu'inha
kotor.

Keuntungan utama dari metode kontrak selesai adalah bahwa
pelaporan pendapatan didasarkan pada hesil skhir dan bukan pada
taksiran pekerjaan yang belum dilakukan, kekurangan utamanya adalah
tidak mencerminkan prestasi kefja sama berjalan bila periode kontrak
tersehut diperpaniang menjadi lebih dari satu periode akuntansi, sehingga
timbul penyimpangan bisya.

Semua biaya yang telah dikeluarkan dalam kontrak pembangunan
dikumpulkan dalam rekening bangunan dalam pelaksanaan, seperti
halnya dengan metode persentase penyclesaian, Uang muka yang
dimdaﬁpcmﬂnﬁhadﬂkﬂmmawmuhpmmn.mhdm
bangunan selesai tidak ada pendapatan yang diakui, Jika diantisipasi akan
timbul kerugian 2tas seluruh kontrak, prinsip-prinsip akuntansi yang
lagim enghendaki 2887 kerugian itu selunhoya dilaporkan dalam
peri mhﬁkﬂwm itu pertama kali diantisipasi,

Metode Perseniase Penyelesticr
Metode ini di terapkan Jika periode pembangunan atau

dijual atau periode pelaksanaan jasa
barang yang akan
pembcnnﬂtﬂﬂ




relatif lama, yaitu lebih dari satu periode akuntansi (satu tahun). Apabila
suatu perusshaan menunggu untuk mengakui pendapatan sampai periode
produksi atau periode jasa selesai, maka perhitungan mg-laba mungkin
tidak akan mampu melaporkan prestasi berkala dan perusahaau semua
laba atas kontrak akan dihubungkan dengan tahun penyelesaiannya,
walaupun mungkin hanya sehagian kecil pendapatan yang dihasilkan dari
usaha pada periode itu.

Pendapatan terkadang diakui atas dasar selain aturan realisasi
Misalnya pendapatan dari kontrak pembangunan sedang dalam proses.
Perkecualian terhadap prinsip realisasi ini didasarkan pada tersedia
tidaknya bukti hasil akhir dan konsensus YERE menghasilkan suatu ukuran
(ecbaik mengenai penghasilan berkala.

Kontrak-kontrak wonstruksi unfuk bangunan, jalan-jalan dan
pendungan  memeriukan peberapa  periode  akuntansi untuk
Karena itu, unfuk menghasilkan lapora keuangan
dilakukan alokasi pendapatan techadap periode-
periode Jluntansi YENS tercakup di dalamnya, Untuk kondisi-kondisi
\husus ini 42pat digunakan metode akuntansi persentase penyelesaian.
syaratkan adanya suatt kontrak penjualan yang tegas
konstruksi berjalan dan kondisi dapat dilakukan

. dengan cukup jayak atas biaya-hiaya yang akan dikeluarkan

e
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untuk proyek yang bersangkutan. Porsi dari total estimasi dari pendapatan

diakui sebagai tingkat perkembangan provek.
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK]) No. 34 paragraf

93 mengenai metode persentase penyelesaian menyatakan sebagal

benkut:
Pengakuan pendapatan dan beban dengan memperhatikan tabap penyelesaian
suatu kontrak senng disebut sebagai melode persentase pemyelesaian
{Percentage of complecation). Menunit metode ini pendapatan kontrak
dibubungkan dengan biaye kontrak yang terjedi dalam mencapal tahsp

tar tersebut, selingga pendapatan, beban dan laba yang dilsporkan

dapat didistribusikan menuut penyclesaian peterjaan secara prd i
Metode mi membenkan informisi jr.n.?‘g Eorguna mengenai liss aktivitas
kotrak dan kinerja seloma suali periode.

Berdasarkan cara seperti ini, pendapatan dapat diakui dalam
pﬂﬁu-dﬁ-pﬁ'iuﬂﬂ dimana pekerjasn pembangunan dikerjakan dan tidak
harus menunggu sampai seluruh pekerjaan selesai dan dilakukan serah
{erima. Disamping itu, konsep penandingan antara biaya yang dibebankan
dan pendapatan Yang dihasilkan dapat terpenubi.

Metode persentase penyelesaian dikembangkan  untuk
menghubungkan pengakuan pendapatan atas jenis kontrak pembangunan

: gan kegiatan perusahaan untuk menyelesaikan kontrak
terscbut, “Persentase penyelesaian” disini lebih berarti sebagai hubungan
asi biayn Yang telah terjadi sampai tanggal tertentu dengan
pai pekerjaan selesai dan diterima oleh pemesan

antara akumnul

taksiran total biay2 sam

_-_._._-_-_Il-_-_-_- :

s T ... Siand Atamsd Keuangan. Buku Doz (Jelarta: Salemba
Jkatan Aku mdone

Empai, 1999) ,hat 34.5. Par 23.




dan bukan persentase waktu penyelesaian atau kemajuan fisik dikalikan
dengan taksiran total biaya.

Menurut metode persentase penyelesaian, suatu perusahaan akan
mengakui pendapatan dan biaya sesuai dengan kemajuan penyelesaian
dan tidak memisahkan pengakuan unsur-unsur ini sampai kontrak selesai.
Jumlsh pendapatan yang akan diakui didasarkan pada ukuran tertentu dari
kemajuan penyclesaian. Pengukuran ini memerlukan suatu taksiran
mengenai  biaya-hiaya yang masih akan dikeluarkan, Timbulnya
perubahan taksiran atas biaya-biaya dikemudian hari merupakan hal-hal
yang biasa dan pﬂn}fﬂ‘suﬂfanrpﬁﬂjfﬁﬂiiﬂﬂ yang diperlukan dibuat pada
tahun dimana taksiran itu direvisi, Dengan demikian, pendapstan dan
biaya yang akan diakui dalam satu tahun tertentu dipengaruli oleh
pendapatan dan biaya yang sudah diakui. Biaya yang sebenarmya
fikeluarkan dan lsba yeng diskui selams periode pembangunan di
bebankan pada persediaan.

Apabils suatu kerugian diantisipasi dari seluruh kontrak, prinsip-

prinsip akuntansi yang
periode Letika kerugian ifu pertama kali diantisipasi.

lazim menghendaki agar kerugian itu seluruhiya

chir periode dilakukan perhitungan rugi-laba ates pekerjaan
a
: dengan jalan mencatat diatas atau dibawah harga




Berbagai metode digunakan dalam praktek untuk menentukan
tingkat kemajuan penvelesaian (the extemt of progress ftoward

completion). Menurut Kieso dan Weygandt yang paling umum digunakan
adalah sebagaii berikut :
1. Metode biaya-ke-biaya (cost-to-cosi medfod)
2 Metode Usaha yang dicurabkan feforss expanded method)
3. Metode umit-unit prestasi kerja {wnits of work performent method )
Tujuan dari masing-masing metode yang discbutkan di atas adalah
untuk mengukur tingkat kemajuan dari sepi biaya-biaya, unit-umit dan
pilai tambah Berbegai ukuran (biaya-biaya yang dikeluarkan, jam kerja
pekerja, ton-ton yang diproduksi, tingkat bangunan yang diselesaikan dan
sebagainya). Diidentifikasika dan diklasifikasikan scbagai ukuran
masukan dan ukuran keluaran (irpuf and outpul Measures).
Ukuran masukan (biays-biaya yang dikeluarkan, jam kena

pckenja) dibuat sehubungan dengan ysaha-usaha yang dicurahkan untuk

suatu kontrak, Ukuran keluaran (ton-ton Yang diproduksi, tingkat-tingkat
bangunan YAng disclesaikan, panjang jalan Yang sudah diselesaikan)

dibuat dalam satual haeil. Tidak ads satupun yang dapat diterapkan

secara umum dalam proyek-proyek jangka panjang, pemakaiannya

erlukan pe,nyasuaiﬂl yang hati-hati sesuai dengan kondisi dan
memerid




38

Metode biaya-ke-biaya merupakan metode yang paling terkenal
dari ukuran masukan. Menurwt metode ini, tingkat penyclesaian
ditentukan dengan membandingkan biaya yang telah dikeluarkan dengan
taksiran ferbaru mengenai jumlah seluruh biaya yang akan digunakan
menyelesaikan proyek tersebut. Untuk menentukan laba tiap tahun,
persentase yang dihasilkan dari perbandingan antar biaya yang sudah
dikeluarkan dan taksiran jumiah biaya yang akan digunakan untuk
menyelesaikan suatu proyek  dikalikan dengan laba bersin yang
diharapkan dari proyek. Biava-biaya yang telah dikeluarkan terutama
pada tahap-tahap awal kontrak tidak boleh dilupakan dalam menerapkan
metode ini, karena metode tersebut secard tidak langsung berhubungan
dengan usaha yang dicurahkan untok konitrak, Biaya-biaya ini meliputi

unsur-unsur seperti biaya su kontraktor untuk pekerjaan yang masih

harus dilaksanakan dan standar pemakaian bahan yang belum dibuat

Persoalan yang culit dalam penggunaan metode ini adalah menaksir biaya

akan dikelyarkan. Ragaimanapun taksiran ind akan diperlukan untuk
yang

|aporkan laba tanpa memperhatikan bagaimana persentase
mela

penyelesaan it dibitung.
taan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 34 paragraf
Pernya |
bigya kontrak menyatakan sebagal bernkut;

1 fuan
79 mengenal penen o
Fm,dﬂm‘an ditentukan dengast memperhatikun hq;k ’.r,:;::; m
Bila tahap | i, hany# biaya mquak yang mm]ummﬂmn o
tm"ﬂ]' o "M,,“l o pasulkon dalam DIEYA Biaye-blsya yang
d an
misalnyd-
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a. Biaya kontrak yang berhubungan den 05
ko gan aktivitas masa depan komtrak,

HTm hna}'ad;ﬂmn yang telsh dikirim ke lokasi atau dimaksud wnuk
penggunaan dalam suaty kontrak tetapi belum dipasang, digenakan atau
diaplikasihan selama pelaksanasn kontrak, kecuali buhan-bahan tersebut
telah dibuat secara khusus untuk keperivan kontrak i, dan

_1:-. Pem't:?:,ruun yang dibavarkan ke sub kontrakior :a.‘.h’lggl uang muka atas
pekerjaan yang dilsksanakan dalam sub kentrak tersebut,

Berdasarkan uraian tersebut metode usaha yang dicurahkan
didasarkan pada ukuran tertentu dari pekerjaan yang dilaksanakan.
Ukuran itu meliputi jam kera, upah buruh, jam mesin, atau kuantitas
hahan Dalam hal-hal tersebut tingkat penyelesaian diukur dengan cara
yang sama dengan yang digunakan dalam pendekatan biaya—ke-biava,
rasio dan usaha yang sudah dicurahkan tethadap taksiran seluruh usaha

yang akan dicurahkan untuk penyelesaian kontrak.
Persentase p:ny:leaainn kontrak yang dihasilkan dar metode

biaya-ke-biaya dapel |angsung digunakan untuk menentukan laba kotor

yang harus diakui dalam hal perhitungan rugi laba. Tetapt menirut suatu

metode yang Icbib konsisten dengan laporan rugi laba yang normal,
ﬂtmmlmﬂmwﬂwmmmﬁ
Eﬂ)’m‘lﬂkﬂn agar pt:‘['amtﬂs# ini iebih baik digunﬂlﬂﬂ untuk menentukan
i

biaya dan pendapatar, perhitungan rugi laba akan mengungkapkan laba

tersebut.
kotor sebagal celisih antar? kedua unsur




Metode-metode yang digunakan untuk mengukur kemajuan suatu
kontrak menurut Peryataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.34
Paragraf 28 adalah sebagai berikut:

o Proporsi biays kontrak untuk pekerjaaan dilaksanakan i
tanggal total biays kontrak yang diestimasi i R

b, Survey atas pekerjazn yang teleh dilaksanakan

¢ Penyelesalan suatu hagian secara fisik dari pekerjaan kontrak ™

Dalam metode persentase penyelesaian, semua biaya langsung dan
biaya tak langsung yang dapat dialokasikan dibebankan pada suatu
perkiraan persediaan, yaitu bangunan dalam pelaksanaan ketika biaya-

biaya itu timbul.




BAR III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah Perusahaan

Industri Kapal [ndonesia (Persero} pada tahun 1963 bemama proyek
Galangan Kapal Makassar (GKM) terletak di pantai Paotere Kecamatan Tallo
Bagian Utara Kota Makassar, kira-kira 3,5 km dari pusat kota dan berada di atas
tanah seluas 30 Ha.

Qetelah mengalami pembaogunan selama 7 (tujuh) tahun, maks pada
tahun 1970 sampai dengan Oktober 1977 mempunyai status sehagai proyek.
Pada tanggal 29 Oktober 1977 dengan Akte Notaris No, 122 Tahun 1977 Proyek

I-

! ia disingkat PT IKI yang kantor
diri ndustri Kapal Indonesia
didirikaniah (Persero) I

:u PT 1K1 adalah satu-satunya
pusamynherkcdudu}mndiw.mwaktuﬂu

[dmﬂim ]Ep&ﬂ.!:l]’lm Pﬁﬁﬂd\ﬂh’iﬂn dfngﬂﬂ struktur

L Unit)
7 pT IKI Unit Malkassar (Kaniof

nit
3. PT]]CIUnitEimﬂEfl{ﬂﬂmrU )

it
4 PTHﬂUﬂitGmﬂ‘Wum}

Unit)
5 PT IKIUnit padang (Kantor




Akhimya setelah mengalami masa pembangunan lebih tujuh tahun maka
tepat pada tanggal 30 Maret 1970 penyelesaian dan pemakaian Galangan Kapal
Makassar tahap | diresmikan oleh Departemen Perindustrian yang pada wakiu
itu diwakili Menteri.

Galangan Kapal Makassar ini mempunyai slipway horisontal yang
terletak di pantai Paotere Kec. Tallo bagian utara Kotamadya Makassar dengan
areal seluas 250.000 m

Sistem docking dan kapasitas Galangan Kapal Makassar mempumnyai
slipway horisontal dan miring. Shifter besar digunakan untuk menaikkan dan
menurunkan kapal dari air atau sebaliknya dan setelah kapal didaratkan maka
kapal dapat ditarik ke samping ke salah satu siide track (normal) panjang shiffer
tersebut maksimum 45 meter dan mempuiyai daya anghut 500 ton tinggi air di
atas shifier maksimun 340 meter. Sebelah barat shifter terdapat areal yang agak
penelitian kapal. Sebelah barat slipway horisontal werdapat 4

lugs untuk tempat

side track yang panjangnya masing-masing 140 meter 2 buah dan 70 meter juga

_ Peralatan yang eudah dimiliki sekarang ini,

ukuranlifﬂl}“"l'mmﬂ"

SUﬁmnkebawahmanslgbﬂ:ﬁﬂ -
mempunyai fasilitas dan daya tampung 5 sampai

puah per tahun. Selain itu kapal yang

b:rukttrﬂﬂinbihﬂﬁﬂfm -
mhﬂmwiwwwwtmmamm“mm‘
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galangan kapal Makassar juga membuat kapal-kapal kayu yang dikerjakan
sesual dengan pesanan yang ada,

Pada tahun 1988 seiring dengan berlakunya scrapping kapal-kapal
berumur 25 tahun ke atas, maka PT IKI Unit Padang dilepas pengelolaannya ke
PT Kodia karena dianggap tidak efisien dan terlalu jauh dan Makassar dan PT
K] Unit Gresik dijual ke pihak ketiga karena tidak efisien dan mengalami
pendangkalan. Ditutupnya unit tersebut, maka PT TKI berkonsentrasi kepada 2
(dua) unit galangan yaitu Unit Makassar dan Bitung.

Pada tahun 1990, PT [KI membuka perwakilan pemasaran di Ambon
dan Jakarta, namun pada tahun 1995 perwakilan di Ambon ditutup karena tidak
efisien, dan perwakilan di Jakarta tetap berfungsi sebagmi kantor perwakilan,
Pada tahun 1995, PT K1 bekerja sama dengan (Galangan Kendari dan

merupakan Galangan unit dari Makassar dan berakhit pada tahun 1997

Pada tahun 1995 terjadi perubahan struktur, Unit Makassar dibubarkan

(dilebur) ke kantor Pusal Makassar sedanghkan Unit Bitung tetap sebagai kantor

unit produksi. Berdasarkan perubahan
(Persero) sampai sekarang terdiri dar:

| ndustri Kapal Indonesia Makassit (Kantor Pusat)

7. Industri Kapal Indonesia Unit Bitung (kantor Unit).
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3.2. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi PT TKI dapat dilihat pada gambar 3.1. dengan uraian
tugas dan tanggung jawab (job description) dari masing-masing jenjang
manajemen di bawah ini:
|, Direktur Utama bertanggung jawab kepada Direktur KomisarisPemegang

Saham. |

Tugas pokoknya:

Rersama-sama para Direktur menetapken kebijakan serta grah dan tujuan

pokok perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

7 Direktur Produksi bertanggung jawab kepada Direktur Utama,

Tugas Pokoknya:

a Bersama-sama para Direktur Utama dan Direktur Keuangan/ Komersil
menetapkan kebijakan pokok perusahaan baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang.

b. Menetapkan kebijakan dalam bidang teknik dan produksi.

¢ Melaksanakan perencanasm, pembinsan dan pengawasis satntigen

_fungsi komersil perusahaan yang meliputi logistik
aluran bahan dan perlengkapan).
k:pndnnimhwumm.

dengan fungst
{pﬁmbﬂliﬁﬂ. mempmﬂﬂ dan peny
. jawab

3. Direlctur K enangan/Komerst al bertanggung 3

Bersama-sama Direkiur
kebijakan pokok perusanaan

panjang



4.

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab kepada direks.

Tugas Pokok :

Melayani kepentingan direksi dalam melaksanakan tugas sehari-hari yang
meliputi: persiapan rapat, pelayanan direksi, sehagai notulis rapat dan
pengelolaan arsip direksi.

Kepala Satuan Pengawas Intern (SPI) bertanggung jawab kepada Direktur
Litama

Tugas Pokok:

Melaksanakan fungsi pengawasan dan pemeriksaan intern {internal auditor).
Staf Ahli/Asisten Direksi bertanggung jawab kepada Direksi

Tugas Pokok:

Memberikan saran kepada Direksi baik diminta maupun tidak diminta dalam

rangka peningkatan kinerja perusahaan.
Kepala Biro Produksi Bangunan Baru bertanggung jawab kepada Direktur

Produksi.

Tugas Pokok:
Mengerahkan tenagd untuk kegiatan operasional semaksimal mungkin agar
mencapai pendapatan Yang (elah digariskan dalam Rencans Kerja Anggaran

Penjualan (RKAP) yaog telah disahkan rapat pemegang saham.
. Reparasi bertanggung jawab kepada Direktur



10.

11.

Tugas Pokok:

Mengerahkan tenaga untuk kegaitan operasional semaksimal mungkin agar
mencapai pendapatan yang telah digariskan dalam RKAP yang telah
disahkan rapat pemegang saham.

Kepala Biro Logistik bertanggung jawab kepada Direltur Produksi

Tugas Pokok:

Mengkoordinir, memimpin dan mengawesi pelaksanaan pembelian
material/peralatan impor maupun lokal untuk kebutuhan unit dok dan
galangan/unit lainnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan
perusahaan dan kebijaksanaan Direksi berdasarkan RKAP yang telah
disahkan rapat pemegang saham.

Kepala Biro Quality Assurance/Quality Control bertanggung jawab kepada
Direktur Utama

Tugas Pokok:

Mengkoordinir dan mengawasi mutu pelaxsanaan pekerjaan tekmik agar

reparasi kapal pekerjaan sipil, pekerjaan non kapal dan meneliti/menerima



12.

13.

14.
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Tugas Pokok:

Melaksanakan administrasi pabrik/produksi secara tertib dan teratur,

Kepala Biro Komersil dan Teknologi bertanggung jawab kepada Direktur
Komersil/Keuangan.

Tugas Pokok:

Menuyusun rencana anggaran penjualan tahunan untuk dasar pembuatan
RKAP tahun berikutnya, Mengkoordinir dan mengarahkan kegiatan
pemasaran dan engingering secam efisien dan efektif berdasarkan RKAP
yang telah disahkan rapat pemegang saham.

Kepala Biro Keuangan/Akuniansi bertanggung jawab kepada Direktur
Komersil dan Keuangan.

Tugas Pokok:

Mengendalikan, mengkoordinir, membimbing dan mengawasi kegiatan di
bidang keuangan, akuntansi, perpajakan serta pergudangan berdasarkan
RIAP yang telah disahkan rapst pemegans sadam.

. = 'hl'
. bertanggung jawab kepada Direktur Komersi
Kepala Biro Umum






3.3. Sumber Pendapatan Dan Jenis Biaya

3.3.1. Sumber Pendapatan

Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar memiliki dua aliran
sumber pendapatan, yaitu:
1. Pendapatan Operasional

Pendapatan operasional menurut [ndusti Kapal Indonesia
(Persero) Makassar adalsh hasil yang diperoleh dari kegiatan
penyelenggara provek-proyek yang dilaksanakan perusahaan yang
didalamnya termasuk pendapatan dan pemberian jasa-jasa yang
berkaitan dengan kegiatan utama perusahaan.

Pendapatan operasional ini mencakup:

a Pendapatan proyek, yaitu pendapatan yang diperoleh perusahaan
melalui kontrak-kontrak pembuatan kapal yang dilerimanya,
dimana pendapatan ini meliputi
1) Penerimaan uang muka pekerjaan proyek

penerimaan uang muka adalah sejumlah uang yang diberikan

pihak pemberi pekeraan proyek sebelum dilakukan pekerjaan

songan nilainya odalsh 20% dari hasil kontrak yang ielah

uka ini diperhitungkan dengan cara
: i dan uang muxa I
disepakati

o , pﬂ.dil setiap wﬂwm termin.



2} Hasil penagihan termin
Hasil penagihan termin dapat terwujud dengan jalan, Kepala
Proyek melakukan pemeriksaan terhadap kemajuan pekerjasn
yang telah dicapai kemudian Kepala Provek membuat berita
acara yang jugs disaksikan oleh wakil dari pihak pemberi
pekerjaan proyek untuk diserahkan kepada bagian keuangan
Industri Kapal Indoensia (Persero) Makassar dan bagian
keuangan mengeluarkan faktur tagihan yang ditujukan pada
pihak pemberi tugas pekerjaan dengan melampirkan persyaratan
yang telah disepakati dan pembayaran termin oleh pihak pemberi
lugas pekerjaan dapat ditakukan secara tunai dan juga dengan
jalan mentransfer ke rekening bank perusahaan.
b, Pendapatan proyek tambehan, yaitu pendapatan yang diperoleh
perusahaan dari pihak pemberi tugas pekerjaan yang dischabkan
an nilai proyek dari yang disepakati sebelumnya

adanya kenaik

schagai akibat adanya kenaikan biaya yang oleh Industri Kapal

Indonesia (Persero) Makassar dan dapat diterima oleh pihak
o

pemberi tUgas pekerjaan.

3. Pendapatan Non Operssions!
| np:rasinml adalah pendapatan yang diperoleh

) Makassar yang terjadi di luar

pendapatan 000

Industri Kapal [ndonesia (Perssro

.IF-__-
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kegiatan wlamanya yang terdiri dari pendapatan jasa giro dan
penyewaaan alat-alat berat,
4. Pendapatan Jasa Gira
Pendapatan jasa giro adalah pendapatan dari simpanan uang
perusahaan di bank dalam bentuk nota kredit dari bank dan im
pencatatan pendapatannya diakui berdasarkan nota kredit pada
periode berjalan rekening giro tersebut
b. Pendapatan penycwaan
Pendapatan penyewaan adalah pendapatan yang diperoleh Industn
Kapal (Persero) Makassar melalui penyewaan alat-alat berat
kepada pihak lain dan pendapatan ini diakui dan dicatat pada sast
terjadinya transaksi penyewan.
3.3.2. Jenis Biaya
Pengukuran biaya kontrak adalah biaya-biaya yang dikeluarkan
ndonesia (Persero) Makassar sehubungan pelaksanaan

Industri Kapal I
pembuatan kapal ikan, dimana biaya-hiaya tersebut dikelompokkan ke
5 biaya sebagai berikut:

ah besarnya biaya bahan baku yang langsung

dalam tiga jem

| Biaya bahan bakd adal

diketuarkan sehubungan pelaksanaan pekerjaan pembuatan kapal

fkan, yaitu:
a Biaya pﬂﬂbﬂ!bﬂ-ﬂ kayu
o pembelian mesin ko



¢. Pembelian bahan-bahan interior kapal,

2. Biaya tenaga kerja langsung, yaitu biaya tenaga kerja yang secara
langsung mempengaruhi pembuatan kapal ikan, yaitu:
a. Biaya tenaga kenja untuk pekerjaan kayu kapal,

b. Biaya tenaga kerja untuk pekerjaan mesin kapal.
c. Biaya tenaga kerja untuk pekerjazn interior kapal,

3. Biaya overhead, yaitu biaya .vang dikeluarkan dari biaya bahan baku
dan bizya tenga kerja langsung, tetapi masih berhubungan dengan
pelaksanaan pekerjaan pembuatan kapal ikan, yaitu:

a. Biaya perolehan kontrak.
b, Biaya asuransi.
c. Biaya pemeliharaan.

d. Biaya tenaga kerja tidak Jangsung.
industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar melakukan

tungan pendahuluan yang mencakup jumlah biaya-biaya yang
untuk menyelesaikan proyek pembuatan kapal ikan

nder dan dan biaya-biaya langsung

perhi
jangsung dikeluarkan

ukan pada saal dilakukan te

guna diaj
prosentasekan mengenai besarnya biaya-biaya yang

itu sendiri akan di
i ikeluarkan sekalilgus laba yang

] juga akan di _

tidok langsung yang

diharapkan akan diperoleh.
Mengenai piaya-biaya langsung Yang dikeluarkan perusahaan
nen

dilakukan dengan jalan:



a. Menghitung volume pekerjuan yang biasanya perhitungan ini
langsung disajikan pada saat dilakukan tender.

b. Menghitung harga satuan tiap bagian pekerjaan dengan
menganalisis  jenis-jenis pekerjaan dan jumlah bahan yang
diperlukan untuk membuat satu unit dari tiap jenis bagian
pekerjaan. Selain ilu, juga dianalisis kebutuhan akan personil yang
digunakan dari setiap unit pekerjaan, schingge demikian harga
kontrak pembuatan kapal ikan dapat dihitung.

Biaya langsung ini dibagi atas dua bagian, yartu biaya matenal dan
biaya tenaga kerja langsung yang keduanya merupakan biaya-biaya yang
langsung dikeluarkan berhubungan pelaksanaan pekerjaan pembuatan

kapal ikan.
Laporan keuangan PT I[KI dapat dilihat pada tabel 3.1 dan

tabel 3.2



Tabel 3.1.

Neraca PT (Persero) Industri
: ustri Kapal Indonesia Maka
Per 31 Desember 1998, 1999, 2000 =

Simber: PTIKI

No. URAIAN
| Akiiva = 1998 1999 2000
I Altiva Lancar
Kas (dilnngan)
Bank Iz:ﬂ:'ﬂ?-l‘ﬁ.il 20.901.113,52 9.912.041,25
Deposita Besjangki iy ey TIOOITBETI | 2005.624.845,77
Plrtorsg Usala R o D00 [ 1.494.530.391.00
Penyigihon Piutang Uk G TR AS 13.077.644. 544,42 9188277 383,91
Pintang Belum Difeksurkan (38 593 Ly (124.944.395,17) (21.716.548,94)
Piutang; Penjunlan Cieilan AROVLATY | (RTINS | L0 HR G o
Piuiang Konyavwan i 6.736.459.374,75 1.359.035.000,00
Phumits Laiortain 59,639,727,00 63.329.971,00 97844 071,00
Uaniz Jyininan 36438 219 3% 459515199 45,951 519,39
e i 623,157,504 49 456, 816.877,39 I8 720407, 10
uﬂﬁ AP 711,854,902 16 73, 700, 550,00 172,964,140, 00
B Muka Pagik 447 526, 757,70 §39.933.840,46 1.020,695.456,51
Persedizn Bohan Unna/Bant 44_165,500,00 1.795.495. 578 66 1,503, 705,041 04
Biaya Dibayar Dimuka LARD. 41944719 A6 613.528,52 42 165,500,000
Jurwlah Akftve Loncar ILEISHITHEZY | 4342LT10009,00 | 4473303004458
I | Autiva Tetap ' |
Nilui Perolclmn GITREETE (7533 | 121.80R074.514,52 |  122.006,.249.067,51
Akutvalosi Fonyisatan (10.633.318,067.27) | (16.340.050,159.73) | (21.409.527,453,72)
Jilak Akitva Telap 54151560, 008,06 |  105.468.028.354,79 |  100.626,721.573,80
I 5 . §
Adetive Lain-lain
T 742147642997 973001281547 | 11.884,909,055,49
EE’:“D[.’;;“‘“ ”ﬂ:w LEITEBISYIS | GEIGSGTISLES | 725646211639
M" i ."EEE. o Airaneeudikin (1312 13R056,16) |  (4.099.500.061,23) | (4.795.391.237,15)
e MAgE 358, 946,900,87 255 546.900,87 164,450,765,92
i P, (92.752,532.83) 02752.53282) | (164.450.765,92)
yisihan Phumig Ragu -8 14,124,970.00 24, 124.970,00 0,00
Akliva Lain-lain (LA TIGABNT | IZEST29T04404 | 14S.000.634,73
"J"‘""“'If""ﬂ'm"’ il 103 136 U9R95.00 |  161.546.440.408,05 |  189.705.733.253,11
om vl
Prassivo
V' | Hutang Lancar 3,390, 886079.K1 48064552707 | 2.635.104.3500,24
Hutang Dagang 1.040.524.075,14 1.212.915,589,27 L4856 847 676,30
Hutnng Pajak 15, 328, 665.646.03 3163, 145.963,11 ) §R2.427.632,1)
Hutang Sub Konirakiar 781 383 085,76 1,1A7.356.047 K5 476.688.703,35
Biaya vang Masih Hirus Cribayar (2067, 743,035 46 |2.727.165.812,85 13.375.584.087,95
Krodit Fiank Jangkn Pendek 48, 173.80.53 88,171,850,41 68,171.899,83
Hitang Dividen 503.553.500.23 14344, 150,00 0,00
Uting: Muka Diterii 200610, S81.BS 4.571.023.025 63 T74.611.090,93
Hutang Lain-lain 148, 278,990, 16 305,550.435,11 0,00
Pendapatnn Cieilan Drtpnyguian 3 182, 536.674,52 2.50R.606.818,38 3.103.875.277,50
Hul RID1 Jangkn Pendek ik 3596266540091 |  JDMTAIBINGEG | I023.TIRAD
Jnmlah Hutong Jongk 1 1305005443838 | 26.910,966.290,99
v : 000 167.051,001,33 £30,055.375.00
Hutang %E”g‘umm S 0aE | RARAIINTS | 98BS0 8936
I:rudlr&u et ag Lain-kin o1.256.569.191,83 126,070,390, 784 45 | 125.926.669.561,63
Jumslah Hissag Jogha Pasfang
1, 500,000.000,00 1.500,000,000,00
Y| Modat Sendir "ﬁ'ﬁﬂ% £00,000,000,00 §00,000.000,00
Modal Saham e SOTHLIRTOS | $108S4II06 | 54108343 147,06
Penyertaan Modal Peimierit nh_ Ll M. 40 T2 (Hd.050.738,20) (B4, 050, T38.23)
Sclisih Perilaian Kemili A (B pi 33744 08,187 76628 705, 187.766,28
Nilai Bukix Eks Unit Padang %:: o875 L34 018 28021 | (31860, 145738 19)
Cadangnn Moda L ABLEE | e iesaTaTT e | 430618049576
Soado L abw/Rupl 54 Tahun Lok 2Rl | samaznses | sammomas
Saldo Laba/Rugi Tuliit Begjaint s‘m'm,'ﬁs'_m 161.546.440.408,03 | S0.705.733.353.11
Jumials Modal Sendirt __'E'.I_IE-—-—-“—
Jumiah Passivi



Tabel 3.2. Perhitungan Laba-Rugi pT (Persero) Industri Kapal Indonesia Makassar

1
- R < k "

URAIAN B
1998 1999 2000 S e s
Penjualn '
Bangurnian Baru (Dalam Kapal Sefesai) 29592325.724,79 | 200811.311.770,58 | 24.041,836.377,30 i
“EML"]EF@ 744431421237 | 8.861 TE2213.00
PH'T“E o “'; m” B63,943, 072,00 #7,790.055,00 206,018, 095,36
umlah Penualan 37900 583,009,106 | 29.760.904.034,58 | 32.802.737.104,43
| Harga Pokok Penjuslan
| Biava Produksi Langsuny, 14.589.200 433,65 | 13,316,746 777,55 | 13.550.624.265,34
Binya Produksi Tidak Lengsuny 8.923.713.035,61 G493.038.378,18 |  B.621.862.04768
Harpn Pakok FPeanjualan 13512.917369,26 19.809.785.155,73 | 21172.486.313,02
| Laba Kotor 14.387,665.639,90 9.951.118.:882,85 | 10.630.250.791,41
Maya Lisaha {
Biayn Penjualan FT2483. 40,71 2168923124 24 393,479 335,00
Biva Administrasi dan Uniem 3. 366, 1421 763,35 5.080.594.694.15 4.261.512.247 04
Jumiah Ei:;-.'n Llsaha 3,638 626, 104,06 6.191.517.818.41 4,654,901 555,04
Laba Usaha Sebelum Hw :ﬂ,?ﬂmm lmm].mrﬂ 5.!‘?5.159.306.3-‘?
fiayw fmga R625201.50704 | 1042666449643 | 13347 326789,43
Laba Bersih Setelnh Bunga 712375400800 | (6.667.063.431,99) | (7.372,067.583,06)
F“"’;"P‘:"" "’""L‘:j.'"‘:‘]" Ao dul 123,41 8.920.01 136288497379 | 1070144, 165,58
ey P 359311000297 | (254471.41487) | (1.307.132.326,90)
" Jumiah Pendapatan don Bigya Lain-lain | 2.769.691.062,96 {1.108.013.558,92) |  (236.988.166,32) !
_ 4354.066.065 B4 | (5.559.049.873,07) | (7.609.055,744,38)
Laba Sebelum Pos Luar Biasa 3 To0 806.517.00 | (47.626327.904.57) | 11.915.245.240,14 :
Pos-pos Luar Biasa 63326092684 | (52 185377.277,64) | 4.300.189.495.76
Laba Bersih Sebelum Pajak 0,00 0,00 0,00
fajak Penghasilan 26042884 | (53185377277 64) | 430615949576
Laba Setefah Pajak Penghasilan 6

e —

Sumber: PTIKS



BAB IV
EVALUASI PENGAKUAN PENDAPATAN PADA PT INDUSTRI KAPAL
INDONESIA (PERSERO)

4.1. Pengakuan Pendapatan pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero)

4.2

Saat ini, prinsip pengakuan pendapatan yang digunakan oleh PT Industri
Kapal Indonesia (Persero) dalam pembuatan kapal ikan Tuna KM Mins Jaya
Niaga 300 GT adalah metode kontrak selesai.

Pencatatan dengan menggunakan metode tersebut hanya dilakukan pada
saat pembayaran uang muka (penerimaan termin) dan pada saat biaya-biaya
dikeluarkan. Pada tabel 4.1, dapat dilihat pencatatan pembuatan kapal ikan Tuna
KM Mina Jaya Niaga 300 GT dengan nilai kontrak Rp 1.542.227.334,7]1 dan

periode pembuatan tahun 1896 sampai dengan tahun 2000.

Evaluasi Pengakuan Pendapatan PT IKI Menurut Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 34

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 34 mensyaratkan

bahwa pendapatan untuk kontrak jangks panjang degat digaviakes metects
persentase penyelesaian yaitu pendapaian yang dilaporkan diakui |

yelesaian pekerjaan  Secard proporsional, sehingga metode ini dapat
pen

formasi yang herguna atas luas aktivitas kontrak dan kinerja
rm

memberikan in

selama satu peri-:ada.
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Metode persentase penyelesaian adalah suatu metode yang diﬂ“f'ﬂli-gg-m.- e

Wb

untuk menentukan kemajuan penyelesaian kontrak dengan berorientasi pada
biaya ke biaya (cost fo cosr) yang perhitungannya dengan metode penyelesaian
yang berorientasi biaya ke biaya terdiri dari beberapa langkah vaitu:

l. Menghitung akumulasi biaya-biaya yang telah dikeluarkan,

2. Menghitung taksiran untuk menyelesaikan proyek.

Taksiran biaya disini diartikan sebégai besarnya jumlah biaya yang
diharapkan dapat menyelesaikan proyek pembuatan kapal, sedangkan persentase
penyelesaian merupakan cara untuk dapat secara langsung menentukan laba
perhitungan laba rugi.

Rerdasarkan data yang diperoleh penulis, bahwa besarnya biaya proyek
pembuatan kapal ikan vang dikeluarkan mulai dari awal sampai akhir kontrak

dapat dilihat pada label 4.2,

TABEL 4.2

! REALISASI BIAYA PEMBUATAN KAPAL IKAN
IRIREH K Dalam Satuan Rupiah

TAHUN ANGGARAN

-
[in

URAIAN

1956

1997

1998

1999

2000 'II

Biaya Bahan Baku
Higys Tenaga Kerja

g1.770.411,76
77.681.891,17
45.001.955.21

146,772,317 43
| 72.005.085,69
14 861,679,78

36,771.622,3
31.623.595,18
19.341.671,63

19154 488 R0
16.313.635,533
10,042,124 48

51,324,343,72
46.191.90934
27.576,88937

Biaya Overhead
JTumlah
Sumber:

304 544.258,15

157.720,082,90

] wera)
P Indusirl Kapal indonesia (Perse

#7.736.889,12

45552 668 87

125,092 142,43
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Selanjutnya perhitungan persentase penyelesaian pembuatan kapal dapat
dilihat pada tabel 4.3,

TABEL 4.3
PERHITUNGAN PERSENTASE

Dalam Sutuan Rupiah

PENYELESAIAN PROYEK PEMBUATAN KAPAL

Suriber: Haxil Daia Diglah

LURAIAN TAHUN ANGGARAN
1594 1947 199& 19949 20M}
Hmpgs Konirok 1243 303 408,70 1 243 563 40K T L 30 F 70, 154232388 T] 1543 X0 354 7L
Thkurmagi Taksran By
Taye-bimye sampai sekasung 20 S NS SELITAN OF G0 028, T Rl ] G560 | D0
Teksimp bivyn-bisya samgni sckn | sa%690 2006501 1,94 [EER RN e N 123009, 141,85 :
Tetnines pamlnk seluruh Bovo TIAFIT 453 A%, 00 T 9540 10,00 LA 041,00 LG50, E, 00
Talisiran jusslah sobench |sbas kot .m_u-s.?s;_t,m 412 304 935 70 SH6420 70408 TI9.IT1.293,7] 119.571,203.71
Pepseriase prnyil Baiain = GET A% TR 100 T
piis) 11 i X £33 303 BOD M 430655 041,00
ﬁ%ﬂ% TTOITASL0 Jam K0S 1,00 BI0.655.041. 50

Berdasarkan perhitungan di atas maka pendapaten yang digkui dan

besarnya laba kotor yang diterima pada masing-masing tahap dengan metode

persentase penyelesaian disajikan pada tabel 4.4.



URAIAN

__.-___I___—-

TABEL 4.4
PERHITUNGAN PENDAPATAN DAN LABA KOTOR

YANG DIAKUI
{Dalam Satuan Rupizh)

TAHUN ANGGARAN

60

1936

1997

199%

19949

Pendepaion yong diaku pade 1nbns -
1996 Rp 1.242.562.408 70 % 26,56 %
1997 Rp 1,242,562, 408,70 % 71 %
[kurangi pengukuan perdnpatun
pmilt lahun [1G
| Mersdapatan tnbun 1997
058 B L3 I00T4.004 08 x M1 270
Dhkwmngi pengakann gendapatan
peiclo tabuin 190G den 99T
Pendapatar islun [958
1999 Bp 1542 337 034 7] R4, 76 %
Dikursngl pongabsen penzlinpalan
pela thon PO, PDOT da PYRE
Pendapatan whin 1999
LU & Rp 1,542,237 334,71 = 100 %
Drikcurangs pengakuan penelopatin
pacla taham 199G, 1957, 1998 dan
1559
Pendepetan whur 2000

Liba katar yong dinkui pacls ealsin

19"}ﬁlp 473334 955,70 € 26 5% T

15997 Rp 472324 955, T0 £ 71 %
Dikurengl pengakusn kala kolor
pada inhum 1990

Laha kot wnhum | 957

PS8 Ry S 1642079408 x 8] 87 %a
Dﬂ:,m,ungj weny laha Boror
poel kb 1975 dan (997

Leta kootor taln 19908

1995 Rp 719.571 293,71 % 84,76 ¥
Dikurangi pengakisn loba kolos
pada tahan 1996, 1997 dan 1958

| Laba Loter alicin 1999

mRﬁn?STl 193,71 w1035
Dikurongi Ruba hetod
padn i 1956, 1997, 1998 dan
F9os

Lalw feotor nhun 2000

Sumber: Hasil Daia Diolal

RBerdasarkan perhitungar

] dibuat sesuai dengarn metode persentase penyelesaian adalah:
jurnal yang

130034.575,74

|25, 44050823

7000, 358,35

3
STT.0M5.982 60

347972017 60

3 5
215 347,700,41

1072.%02.933,97

M5 733.375,62

42277 704,11

TG 4G 45

1.307.191,8%4,50

2134, 387.054.00

609,908 528,54

A2 THE MM 0

LSLIIT T

23803544581

1&F7 114,824 43

TissTa9EH

| {5 TR 5

| 11]9.&515&5 1'.|‘

—

pendapatan dan laba kotor di atas, maka
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1. Jurnal tetun [996

& Mencatal biaya-biava pembangunan,
Bangunan Dalam Pelaksanaan  Rp 204.544.258.15
Persedinan, Kas, Utang Rp 204 544 258 15

b.  Mencaiat penagihan kemajuan;

Piutang Penjualan Cicilan Rp 330.024.575,75
Pendapatan Penjualan Cicilan
Yang Ditangguhkan Rp 330.024 575,75

¢c. Mencatat tagihan-tagihan:

Kas Rp 262.074.980,82
Piutang Penjualan Cicilan Rp 262.074.980,82

d. Mencatal pengakuan pendapatan dan laba kotor.

Bangunan Dalam Pelgksanaan
Rp 125.449.508,23

(Laba kotor)
Beban Pembangunan Rp 204.544.258,15
Pendapatan dari Kontrak
Pembangunan Jangka Panjang Rp 329.993.776,38
2 Jurnal tibonr 1997
a Mencatal hiaya-biaya pembangunan:
Bangunan Dalam pelaksanaan  Rp 357.729.082.89
Rp 357.729,082.89

persediaan, Kas, L/tang

L=



b. Mencatat penagihan kemajuan:
Piutang Penjualan Cicilan Rp 577.045.982 60
Pendapatan Penjualan Cicilan
Yang Ditangguhkan Rp 577.045.982 60
¢.  Mencatat tagihan-tagihan:
Kas Rp 455.504.680,91

Piutang Penjualan Cicilan Rp 455.504.680 91

d. Mencatat pengakuan pendapatan dan laba kotor:
Bangunan Dalam Pelaksanaan
(Laba kotor) Rp 219.347.709 43

Beban Pembangunan Rp 357.729.082 89

Pendapatan dar Kontrak

Pembangunan Jﬂ_'ﬂgkﬂ; Fﬂnjﬂ-ﬂg KEp 5??“7'5?92,31

3 Jurnad tehun 1998

4 Mencatat biaya-biaya pembangunam.

Bangunan Dalam Pefaksansan Rp 87.736.889,12

persedinan, Kas, Utang Rp 87.736.889,12

b. Mencatat penagihan kL i
n Cicilan Rp 165.733.375,62

Piutang Penjuala

Pendapatan penjualan Cicilan

Yang Ditangguhkan Rp 165.733.375,62



¢. Mencatat tagihan-tagihan:
Kas Rp 363.552.490,75
Piutang Penjualan Cicilan Rp 363.552.490,75
d. Mencalal pengakuan pendapatan dan laba kotor
Bangunan Dalam Pelaksanaan
{Laba kotor) Rp 7799648645
Beban Pembangunan Rp 87.736.889,12
Pendapatan dari Kontrak

Pembangunan Jangka Panjang Rp 165.733,375,57

4. Jurnal rafun 1999
a. Mencatat biaya-biaya pembangunan:
Bangunan Dalam Pelaksanaan ~ Rp 43.552.668 87
Persediaan, Kas, Utang Rp 4555266887

b. Mencatat penagihan kemajuan:

Piutang Penjualan Cicilan Rp234.387.954,93

pendapatan Penjualan Cicilan
Yang Ditangguhkan Rp234,387.954,93

¢c. Mencatat fagihan-taginan:
Rp161.383.313,78

Kas
Rp 161.383.313,78

piutang Penjualan Cicilan

63



d. Mencata pengakuan pendapstan dan Jaba kotor:

Bangunan Dalam Pelaksanaan

{Laba kotor) Rp 187.114.924 43

Beban Pembangunan Rp 4555266887
Pendapatan dari Kontrak

Pembangunan Jangka Panjang Rp 232.667.593 30

A Jurnal taftun 2000
a.  Mencatat biaya-biayva pembangunan:
Bangunan Dalam Pelaksanaan  Rp 125.093.142 .43
Persediaan, Kas, Utang Rp 125,093,142 43
b. Mencalal penagihan kemajuan: l
Piutang Penjualan Cicilan Rp235.035.445 81
Pendapatan Penjualan Cicilan

Yang Ditangguhkan Rp 235.035.445,81

¢ Mencatal tagihan-tagihan:

299.711.868,45
Kas Rp

piutang Penjuslan Cicilan Rp 299.711.868,45
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d. Mencatat pengakuan pendapatan dan laba kotor
Bangunan Dalam Pelaksanaan
(Laba kotor) Rp 109.662.665,17
Beban Pembangunan Rp 125.093.142.43
Pendapatan dari Kontrak
Pembangunan Jangka Panjang Rp 234.755 807,60
e. Mencatat Persetujuan Akhir Kontrak;
Penagihan atas Bangunan Dalam
Pelaksanaan Rp 1.542.227.334 71
Bangunan Dalam Pelaksanaan Rp 1.542227.334,71
Lebih jelasnya mengenai pengakuan pendepatan dan Jaba kotor dengan
menggunakan metode persentase penyelesaian dan metode kontrak selesai,

bherikut ini akan disajikan melalui tabel 4.5 dan tabel 4.6,

TABEL 4.5

: INGAN PENGAKUAN PENDAPATAN
PERBAND e il

Metode Persentase Metode Kontrak
Uraian Penyelesaian Selesai
330.024.575,75 :
Eﬁ”unﬂ {33? 5§77.045.982,60 .
hun 1098 165.733.375,62 :
AR S 234387.954,93 ,
Takon 1) 275.035.445 81 |542.227.334.71
Tahun 207 T542.227.334,71 1542 227 33471

Total
Symber: I Josil Jdabka

Diololh

=
it



TABEL 4.6

PERBANDI NGAN PENGAKUAN LABA KOTOR
Dalam Satuan Rupiah

Uriian Metode Persentase Metode Kontrak
Penyelesaian Selesai

Tahun 1996 125.449.508.23 -
Tahun 1997 219.347.709 43 -
Tahun 1998 77.996.486 45 -
Tahun 1999 187.114.924 43 .

Tahun 2000 109.662.665,17 719.571.293.71

II Total T19.571,293. 11 T19.571.283.71

Swinber: Heosil Dafa Diglah

Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6, nampak bahwa pendapatan dengan
menggunakan metods kontrak selesai, perhitungan laba rugi perusahaan tidak
tercermin adanye luas aktivitas kontrak kerja selama satu periode akuntansi
disebabkan semua pendapatan dan laba kotor hanya diperhitungkan pada tahap
penyelesaion atau tahun akhir periode saja, sehingga perusahaan sulit
mendeteksi besamya volume pekerjaan pada tahun-tahun sebelumnya yang lebih

besar terjadi dibanding pada tahap akhir atau tahun periode tersebut.

i
o



BAB V

PENUTUP

S.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai  evaluasi pengakuan
pendapatan pada Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar dapat disimpulkan
sebagai berikut:

. Perusahaan dalam mengakui pendapatan mengpunakan metode kontrak
selesai yang sesual dengan proyek jangka panjang dalam pembuatan kapal
dalam wakiu penyelesaian selama lima tahun. Pada tahun 1996, tahun

1997, tahun 1998 dan tahun 1999 tidak diakw adanya pendapatan dan laba

kotor.

2. Penerapan melode persentase pendapatan untuk proyek pembuatan kapal
ikan selama jangka waktu pembuatan (dari tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000), nampak perhitungan laba rugi perusahaan mencerminkan luas

aktivitas kontrak kerja selama satu periode akuntansi karena semua

pendapatan dan laba kotor diperhitungkan.

5.2. Saran-saran
Berdasarkan hasi] kesimpulan sebelumnya berikut ini diberikan

beberapa saran kepada {ndustri Kapal Indonesia (Persero) Makassar scbagai

berikut:
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Dalam mengaky; pendapatan kontrak jangka panjang pembuatan kapal,
sebaiknya perusahaan mengganti metode kontrak selesai dengan metode
persentase  penyelesaian.  Apabila menggunakan metode persentass
penyelesaian maka penyajian laporan perhtitngan laba rugi perusahaan akan
lebih bermanfast sebab perkiraan laba atau rugi akan menunjukkan
keadaan yang sebenarmya.

Bagian akuntansi perusshaan perlu dibenahi agar siap menggunakan
melode persentase penyelesaian, sebab penggunsan metode ini
memeriukan penafsiran-penafsiran yang akurat mengenai berbagai hal
yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu proyek. Metode pengukuran
yang akan digunakan tersebut harus sesuai dengan kondisi perusahaan dan

jenis kontrak yang akan dilaksanakan.
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